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Alhamdulillahi Rabbil a’lamin, Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat 
Allah Swt, atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan judul Peranan K.H. Usman Laba dalam Pengembangan Tahfi>z} Al-
Qur’a >n di Wahdah Islamiyah dapat terselesaikan. Shalawat serta salam dihaturkan 
kepada Nabi Muhammad saw, atas perjuangannya sehingga nikmat Islam masih dapat 
kita rasakan sampai saat ini. 
Skripsi ini yang merupakan syarat guna meraih gelar Sarjana Humaniora pada 
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luput kontribusi berbagai pihak yang dengan ikhlas membantu penulis hingga skripsi 
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 Selain itu penulis juga mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 
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terselesaikan.  
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skripsi ini secara khusus penulis ucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada 
Bapak Dr. Rahmat, M.Pd.I. dan Ibu Dr. Rahmawati MA. yang senantiasa meluangkan 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No: 158 Tahun 
1987 dan No: 0543b/U/1987. Terdapat sejumlah istilah dan kosakata yang berasal 
dari bahasa Arab dengan huruf hijai’yyah ditransliterasi kedalam bahasa Indonesia 
dengan menggunakan huruf latin. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa S es (dengan titi di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 kha’ Kh ka dan ba خ
 Da D De د
 Dzal Z Zet ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad S es (dengan titik di bawah ص
 (Dad D de (dengan titik di bawah ض
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 (Ta T te (dengan titi di bawah ط
 (Za Z zet (dengan titik di bawah ظ
  ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim N Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Huruf Tanda Huruf 
 Ai ئ ي A اَ 
 Ii ئ ي I اَ 
 Uu ئ ي U اَ 
Contoh: 
ك ْيفََ     : kaifa 





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan huruf Nama Huruf Nama 
 Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas ...ا َ/َ...يَ 
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ئ ي
 Dhammah dan wau u u dan garis di atas ئ و
Contoh: 
ق ْيلَ َ  maata :   م اتَ   : qiila 
 yamuutu :  ي م ْوتَ   ramaa :  ر م ئَْ
4. Ta Marbutah 
Translitersi untuk Ta marbutah ada dua, yaitu Ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhomah. Ta marbutah harakat fathah, kasrah, 
dan dhammah, transliterasinya [t]. Ta marbutah harakat sukun, transliterasinya [h]. 
Ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan [ha]. 
Contoh: 
ةَ    raudah al-atfal :  ر ْوض ة َاأل َْطف لَْ ْكم   al-hikmah :  ا ْلح 
لةَ  يْ ن ة َا لف اض  د     al-madiinah al-faadilah :  اْلم 
5. Syaddah (Tasydid) 
()ئَ   dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. )ئ( bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului 





 al-haqq :   ْلح قََّاَ    rabbanaa :  ر ب َّن ا
 najjainaa :  ن جَّْينا
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu :  ا ْلشَّْمسَ 
 (al-zalzalah (bukan az-zalzalah :  ا ْللز ْلز لةَ 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ’al-nau :  ا ْلن  ْوعَ   ta’muruuna :  ت ْأم ر ْونَ 
ْأمُرت:    syai’un   utrimu :ْشٌيء  
8. Penelitian Kata  Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (darial-Qur’ān), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 




Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
Al-‘Ibārāt bi‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 
9. Lafẓ al-Jalālah ( هللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasanominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  
Contoh: 
 billāhبااهللاِ    dīnullāhْديناهللاِ 
Adapun ta marbūṭah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AllCaps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku  (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang,tempat,bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
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awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh  kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 




Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
AbūNaṣral-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anakdari) dan Abū 
(bapakdari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  : subh}a>nahu>wata‘a>la> 
saw.  : s}allalla>hu‘alaihiwasallam 
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a.s.  : ‘alaihial-sala>m 
H   : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.   : SebelumMasehi 
w.   : Wafat tahun 
QS …/…: 4 : Contoh: QS. al-Baqarah/2:4 
HR  : Hadis Riwayat 




Nama Penyusun : Suci Lia Setiawati 
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Judul Skripsi :Peranan K.H. Usman Laba sebagai Founder Tahfi>z} al-
Qur’a>n di Wahdah Islamiyah 
   
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis perjalanan 
hidup K.H. Usman Laba sejak kelahiran sampai akhir hayatnya. Dalam penelitian ini 
dikemukakan sub masalah sebagai berikut: 1) Bagaimanakah latar belakang kehidupan 
K.H. Usman Laba? 2) Bagaimanakah usaha-usaha K.H. Usman Laba dalam 
pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah? 3) Bagaimanakah pengaruh 
K.H. Usman Laba dalam Pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah?.  
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, data yang digunakan adalah data 
kualitatif yang diperoleh melalui studi lapangan. Pendekatan yang digunakan ialah 
pendekatan Historis, pendekatan Sosiologis, pendekatan Teologis, dan pendekatan 
Psikologis. Untuk mengimplementasikan penelitian ini ditempuh tahap-tahap: 1) 
Heuristik, 2) Kritik Sumber, 3) Interpretasi, 4) Historiografi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa K.H. Usman Laba lahir di Desa 
Bulu’Kamase Sinjai Selatan pada tahun 1968 M. Beliau merupakan alumni 
International Islamic University of Islamabad.  K.H. Usman Laba merupakan perintis 
dan pengembang Tahfi>z} al-Qur’a>n dalam lingkup Wahdah Islamiyah. Hal ini ditandai 
dengan ditunjuknya sebagai pimpinan pertama Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n 
Wahdah Islamiyah Kassi, sekaligus sebagai ketua lembaga Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah 
Islamiyah bahkan beliau Mendirikan Pondok Pesantren Tahfi>z} Al-Qur’a>n. Adapun 
pengaruh Usman Laba dalam pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah Islamiyah 
yaitu melembaganya Tahfi>z} Al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah, bermunculannya Hafiz 
dan hafizah serta terwujudnya tarwih 1 juz 1 malam di Makassar, Khususnya di lingkup 
Wahdah Islamiyah. 
Bagi mahasiswa jurusan Sejarah dan Kebudayan Islam, kedepannya diharapkan 
semakin banyak penelitian terkait dengan tokoh. Kepada masyarakat Islam pada 
umumnya hendaknya menjadi motivasi untuk mempelajari Alquran bukan hanya 










A. Latar Belakang Masalah 
Alquran adalah kalamullah yang diturunkan Allah Swt. Kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui perantara Malaikat Jibril secara berangsur-angsur. Kitab ini 
merupakan pedoman hidup umat manusia dalam menata kehidupannya agar dapat 
memperoleh  kebahagiaan dan keselamatan di dunia maupun di akhirat.1  
Bagi umat Islam Alquran memiliki peranan penting sebagai sumber hukum 
yang pertama dan utama, juga merupakan sumber ilmu pengetahuan dan pemberi 
syafaat bagi para pembaca dan penghafalnya dan telah dijelaskan dalam QS. Al-
Isra'/17: 9. 
ِت  لَِحَٰ ُر ٱۡلُمۡؤِمنِيَن ٱلَِّذيَن يَۡعَملُوَن ٱلصََّٰ َّتِي ِهَي أَۡقَوُم َويُبَشِّ َذا ٱۡلقُۡرَءاَن يَۡهِدي لِل إِنَّ هََٰ
 أَنَّ لَهُۡم أَۡجٗرا َكبِيٗرا  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 
lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang 
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.2 
Atas dasar itulah, setiap individu yang menyatakan dirinya beriman kepada 
Alquran harus memperdayakan potensi-potensi yang ada pada dirinya agar alquran 
benar-benar menjadi petunjuk bagi kehidupan di dunia ini. Salah satu usaha yang 
ditempuh untuk memahami alquran yaitu dengan cara menghafalnya. Menghafal 
Alquran merupakan salah satu pencapaian tertinggi dalam usaha memahami dan 
mengamalkan Alquran. 
                                                             
1Nasir A Baki, Konsep Ta’lim dalam Alquran (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 1. 
2Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahan (Cet. I; Tangerang Selatan: Pustaka Kibar, 
2012), h. 283. 
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 Dengan menghafal Alquran memberikan kemudahan dalam memelajari ilmu-
ilmu keislaman. Seseorang yang memiliki hafalan Alquran tentu memiliki 
kemudahan dalam studi keislaman terutama dalam menelusuri ayat-ayat sebagai 
referensi utama dalam pengkajian ilmiah.3 Dengan demikian tidak mengherankan jika 
para ulama terdahulu dalam mengkaji ilmu pengetahuan menjadikan hafalan alquran 
sebagai syarat utamanya. Selain untuk keperluan mengkaji ilmu pengetahuan 
menghafal alquran juga merupakan salah satu upaya untuk menjaga kelestarian 
alquran yang telah dijamin oleh Allah Swt.  
Sekalipun Allah Swt. telah memberi jaminan, tidak menutup kemungkinan 
ada pihak-pihak tertentu yang ingin mengusik eksistensi alquran melalui pemusnahan 
mushaf-mushaf Alquran sehingga para penghafal alquran diharapkan menjadi tembok 
kokoh dalam menjaga Alquran 
Tradisi menghafal alquran sudah berjalan semenjak diturunkannya kepada 
Nabi Muhammad saw, dimana pada masa itu para sahabat nabi berlomba-lomba 
dalam menghafalkan Alquran. Setiap kali sebuah ayat turun, dihafal dalam dada dan 
ditempatkan di dalam hati sebab bangsa Arab pada dasarnya memang bangsa yang 
daya hafalnya kuat.  Hal itu karena umumnya mereka buta huruf sehingga dalam 
penulisan berita-berita, syair-syair, dan silsilah mereka dilakukan dengan catatan 
dihati mereka.  Tercatat dalam sejarah para Huffaz}  pada masa Nabi, antara lain: Ibnu 
Mas’ud, Abu Ayyub, Abu Bakar As-Siddiq, Zaid bin Tsabit, Ibn Abbas, Abdullah bin 
Umar  dan sahabat-sahabat yang lain.4  
Kesadaran umat Islam untuk mensyiarkan dan mendalami Alquran semakin 
tinggi. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya lembaga-lembaga pendidikan Alquran 
                                                             
3Aisyah Arsyad Embas, Rekonstruksi Metodologi Tahfiz Alquran (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 40. 
4Muhlis mudofar, “Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Boyolali”, Tesis (Surakarta: Pasca Sarjana IAIN Surakarta, 2016), h. 4. 
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yang tersebar, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Di Indonesia pendidikan Tahfi>z} 
al-Qur’a>n sudah lama ada dan akhir-akhir ini berkembang pesat. Banyak lembaga 
ataupun organisasi Islam yang memiliki pembinaan terhadap Tahfi>z} al-Qur’a>n  salah 
satunya Wahdah Islamiyah. Wahdah Islamiyah merupakan organisasi Islam yang 
awalnya lahir sebagai Yayasan pesantren pada tahun 1998 kemudian memantapkan 
diri sebagai sebuah oranisasi massa pada tahun 2002.5 Wahdah Islamiyah adalah 
sebuah Organisasi Massa (Ormas) Islam yang mendasarkan pemahaman dan 
amaliyahnya pada Alquran dan al-Sunnah sesuai pemahaman al-salaf al-s}a>lih 
(Manhaj Ahlussunnah Wal Jamaah).  
Organisasi ini bergerak di bidang da’wah, pendidikan, sosial, kewanitaan, 
informasi, kesehatan, dan lingkungan hidup.6 Adapun usaha-usaha Wahdah Islamiyah 
untuk mencapai tujuannya yakni: Menghidupkan usaha penyiaran dan pengembangan 
dakwah islamiyah melalui berbagai media dan lapangan, serta usaha-usaha 
pendidikan latihan tenaga juru dakwah, mendirikan dan memakmurkan masjid serta 
melaksanakan fungsi masjid sebagai pusat ibadah, pembinaan dan kebudayaan Islam, 
mendirikan dan membina sarana-sarana pendidikan agama dan umum yang islami 
dalam berbagai jurusan dan jenjangnya baik dalam bentuk formal, informal maupun 
non formal, mendirikan dan mengembangkan usaha-usaha dalam bidang ekonomi, 
yang halal menurut Islam yang didalamnya tercermin ajaran-ajaran Islam guna 
memenuhi kebutuhan anggota khususnya dan masyarakat umumnya,melakukan 
kegiatan-kegiatan sosial berupa penyantunan kaum dhuafa, fakir miskun dan anak 
yatim piatu, mendirikan lembaga-lembaga dan badan-badan usaha lain serta 
                                                             
5Hadiati, “Komunikasi Dakwah Wahdah Islamiyah Di Sulawesi Selatan” Jurnal Komunikasi 
Islam 6, No. 1 (2016): h. 29-64. 
6Wahdah Islamiyah, Sejarah Berdiri dan Manhaj, http://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ 
(11 Januari 2019) 
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melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga usaha lain yang sesuai dengan 
maksud dan tujuan organisasi. 
Walaupun Wahdah Islamiyah tergolong baru namun cukup berpengaruh di 
masyarakat. Wahdah Islamiyah dalam mewujudkan usaha-usahanya mendirikan dan 
membina sarana-sarana pendidikan agama dan umum yang islami dalam berbagai 
jurusan dan jenjangnya baik dalam bentuk formal, informal maupun non formal  
dengan mendirikan sekolah-sekolah mulai jenjang pendidikan usia dini hingga 
perguruan tinggi dan yang menjadi ciri khas sekolah binaan Wahdah Islamiyah yakni 
pembinaan Tahfi>z} al-Qur’a>n karena Wahdah Islamiyah merupakan  salah satu 
organisasi Islam yang fokus pada pembinaan Tahfi>z} al-Qur’a>n melalui Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Tahfi>z} al-Qur’a >n yang selalu berupaya 
melembagakan isi ajaran Alquran. Salah satu sosok yang berperan dalam pembinaan 
Tahfi>z} al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah adalah K.H. Usman Laba rahimahumullah. 
K.H. Usman Laba memiliki andil yang besar dalam mehirkan hafiz dan 
hafizah di Wahdah Islamiyah. Usman Laba merupakan sosok ulama yang tidak 
populer namun bukan berarti beliau tidak memiliki karya. Kecintaannya terhadap 
Alquran ia Salurkan melalui pembinaan Tahfi>z} al-Qur’a>n. Beliau merupakan 
pimpinan pertama pondok pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah Islamiyah yang 
pertama. Kecintaanya terhadap Alquran mendorongnya untuk mejadi pembina 
Tahfi>z}. Membina Tahfi>z} dari pesantren satu ke pesantren lainnya membuktikan 
betapa besar perhatiannya terhadap Alquran. Beliau juga merupakan salah satu 
penggagas sekaligus imam pertama shalat tarwih satu juz satu malam di Makassar 
khususnya di kalangan Wahdah Islamiyah. Hal ini dilakukan K.H. Usman laba unutk 
menghidupkan sunnah Rasulullah saw, untuk melaksanakan shalat dengan bacaan 
yang panjang serta dapat menamatkan bacaan Alquran selama bulan Ramadhan. 
Selain itu, K.H. Usman Laba merupakan  salah satu duta Wahdah Islamiyah yang 
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diutus untuk memperoleh sanad bacaan Alquran yang bersambung ke Rasulullah saw. 
dari Jurusan al-Qira’at Universitas Ummul Qura’ Makkah Pada tahun 2011. Dengan 
demikian tidak salah jika dalam lingkup Wahdah Islamiyah K.H. Usman Laba 
dikenal sebagai guru para penghafal Alquran. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan yaitu “Bagaimanakah peranan K.H. Usman Laba dalam pembinaan 
Tahfi>z} al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah? ” dari pokok permasalahan tersebut maka 
dapat dijabarkan beberapa sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah latar belakang kehidupan K.H. Usman Laba? 
2. Bagaimanakah usaha-usaha K.H. Usman Laba dalam pengembangan Tahfi>z} 
al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah? 
3. Bagaimanakah pengaruh K.H. Usman Laba terhadap pengembangan Tahfi>z} 
al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah? 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Yang menjadi fokus penelitian ini adalah usaha-usaha K.H. Usman Laba 
dalam pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah yang meliputi 
pembentukan lembaga Tahfi>z} al-Qur’a >n, pembinaan dan pendirian pondok pesantren, 
dan pengembangan metode Tahfi>z} al-Qur’a>n. Sebelum membahas hal tersebut, maka 
terlebih dahulu akan dibahas tentang latar belakang kehidupan K.H. Usman Laba 
terkait silsiah keluarga dan kelahirannya, pendidikan dan kepribadiannya. Setelah 
pembahasan fokus peneliti juga akan membahas tentang pengaruh K.H. Usman Laba 
dalam pengembangan Tahfi>z}, baik dalam lingkup organisasi maupun masyarakat 
luas. Hal ini ditandai antara lain melembaganya Tahfi>z} al-Qur’a >n, dalm bentuk 
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Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n dan juga bermunculannya hafiz dan hafizah serta 
tarwujudnya tarwih satu juz satu malam. 
2. Deskripsi Fokus 
Dalam penelitian ini akan dideskripsikan mengenai salah satu sosok yang 
berperan dalam pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah yaitu K.H.  
Usman Laba. K.H. Usman Laba lahir di Sinjai  3 januari 1968. K.H. Usman Laba 
merupakan alumni international Islamic University of  Islamabad. Dalam lingkup 
Wahdah Islamiyah K.H. Usman Laba dikenal sebagai guru para penghafal Alquran. 
Beliau merupakan  pimpinan pertama pondok pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n  Wahdah 
Islamiyah yang pertama. Selama masa kepemimpinan beliau pondok pesantren 
tersebut telah melahirkan ratusan penghafal Alquran. Beliau juga merupakan salah 
satu pelopor sekaligus sebagai imam pertama  shalat tarwih satu juz  satu malam yang 
dilaksanakan di masjid Wihdatul Ummah, Makassar. Aktivitas beliau berlansung 
sejak tahun 1998-2018 Masehi. 
D. Tinjauan Pustaka 
Aisyah Arsyad Embas, Rekonstruksi metodologi Tahfiz Alquran, membahas 
tentang metodologi menghafal Alquran dengan pendekatan metode Maudhu’iy. 
Mizaul Amal, Peranan K.H. Ahmad Dahlan dalam pengembangan Islam di 
Yogyakarta 1912-1923, membahas tentang  situasi masyarakat Yogyakarta pada masa 
itu, setra upaya- upaya yang dilakukan K.H. Ahmad Dahlan dalam pengembangan 
Islam di Yogyakarta. 
Nasir A Baki, Konsep ta’lim dalam Alquran, membahas tentang manusia dan 
ilmu dalam perspektif Alquran, serta membahas beberapa ayat Alquran tentang 
ta’lim.  
     7 
 
Hadiati, Komunikasi Dakwah Wahdah Islamiyah Di Sulawesi Selatan 
membahas tentang bagaimana strategi dan jaringan komunikasi yang dibangun 
Wahdah Islamiyah dalam berdakwah. 
Dari sekian buku dan berbagai penelitian dari beberapa referensi yang penulis  
kumpulkan belum ada satupun yang membahas menganai peranan K.H. Usman Laba 
dalam pembinaan Tahfi>z} al-Qur’a >n di Wahdah Islamiyah. Oleh karena itu penulis 
menulis skripsi ini sebagai rujukan untuk memberikan informasi  terkait sosok dan 
peranan K.H. Usman Laba dalam pembinaan Tahfi>z} al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Pada bagian ini dijelaskan bahwa tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti 
terhadap pokok permasasalahan yang diteliti adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis latar belakang kehidupan K.H. 
Usman Laba 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis usaha-usaha K.H. Usman Laba 
dalam pembinaan Tahfi>z} al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalis pengaruh K.H. Usman Laba terhadap 
pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a >n di Wahdah Islamiyah. 
Sementara itu, kegunaan penelitian dalam penulisan karya ilmiah ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Keguanaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang 
ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan 
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2. Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan praktis pada penelitian ini adalah penelitian ini kiranya 
dapat meningkatkan pengetahuan keilmuan peminat studi sejarah Islam terkhusus 






A. Alquran Sebagai Sumber Ajaran Islam 
Alquran merupakan sumber pokok ajaran Islam sebagai petunjuk bagi manusia, 
sebagai pedoman bagi manusia agar memperoleh keselamatan di dunia dan akhirat. 
Bagi ummat Islam, Alquran adalah rujukan moral yang didalamnya terdapat petunjuk, 
kabar gembira dan peringatan.  
1. Pengertian dan Nama-Nama Alquran 
Secara etimologis Alquran berarti “bacaan” atau yang dibaca, secara 
terminologi alquran berarti kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
melalui perantara malaikat Jibril, sebagai mukjizat dan argumentasi dalam 
mendakwahkan kerasulannya dan sebagai pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Selain pengertian tersebut, Alquran juga 
mempunyai bermacam-macam nama antar lain: 
a. Al-kitab  
Al-kitab secara harfiah, berarti tulisan, buku, atau ketetapan. Term tersebut 
mengacu kepada firman-firman Allah swt. yang diwahyukan dalam rangkaian kata-
kata kepada setiap nabi atau Rasul-Nya. 
b. Al-Zikr 
Al-Zikr secara harfiah berarti peringatan. Alquran disebut al-Zikr karena 
kehadirannya ditengah-tengah ummat manusia menjadi peringatan dalam perjalanan 
hidup mereka. Di bidang teologi (akidah), tata sopan santun (akhlak), Maupun Yuridis 







Al-Furqa>n secara harfiah berarti pembeda antara yang benar dengan yang salah.  
Alquran disebut al-Furqa>n karena ia mampu membedakan antara yang benar dan yang 
salah, yang sejati dan yang palsu, yang baik dan yang buruk.1 
2. Isi pokok dalam Alquran  
Alquran diturunkan kepada Nabi Muhamad saw. kurang lebih selama 23 tahun 
dalam dua fase, yaitu 13 tahun sebelum beliau hijrah ke Madinah (Makiyyah), dan 10 
tahun pada fase susudah hijrah ke Madinah (Madaniyah). Isi Alquran terdiri atas 114 
surat, 6236 ayat, 74437 kalimat, dan 325345 huruf. Proporsi masing-masing fase 
tersebut adalah 19/30 (86 surat) untuk ayat-ayat Makiyah, dan 11/30 (28 Surat) untuk 
ayat-ayat Madaniyah.2 
Dari keseluruhan isi Alquran itu, pada dasarnya mengndung pesan-pesan 
sebagai berikut: 
a. Masalah tauhid, termasuk didalamnya masalah terhadap kepercayaan yang gaib. 
b. Masalah ibadah yaitu kegiatan-kegiatan dan perbuatan-perbuatan yang mewujudkan 
dan menghidupkan didalam hati dan jiwa. 
c. Masalah janji dan ancaman, yaitu janji dengan balasan baik bagi mereka yang 
berbuat baik dan ancaman atau siksa bagi mereka yang berbuat jahat,  janji akan 
memperoleh kebahagiaan dunia akhirat dan ancaman akan mendapat kesengsaraan 
dunia akhitar,  janji dan ancaman di akhirat berupa surga dan neraka. 
d. Jalan menuju kebahagiaan dunia-akhirat, berupa ketentuan-ketentuan dan aturan-
aturan yang hendaknya dipenuhi agar dapat mencapai keridhoan Allah swt. 
                                                             
1Mardan, Alquran Sebuah Pengantar (Cet. IX; Jakarta: Mazhab Ciputat, 2010), h. 43-44. 
2Muhaimin, dkk., Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan (Cet. V; Jakarta: Kencana, 
2017), h. 84. 
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e. Riwayat dan cerita, yaitu sejarah orang-orang terdahulu baik sejarah bangsa-bangsa, 
tokoh-tokoh, maupun Nabi dan Rasul Allah swt. 
3. Fungsi Alquran 
Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan kepada 
ummat manusia, sudah barang tentu memiliki banyak fungsi, baik bagi nabi 
Muhammad itu sendiri maupun bagi kehidupan manusia secara keseluruhan. Diantara 
fungsi Alquran adalah sebagai: 
a. Bukti kerasulan Nabi Muhammad dan kebenaran ajarannya. 
b. Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia, yang tersimpul 
dalam keimanan akan keesaan Allah dan kepercayaan akan kepastian adanya hari 
pembalasan. 
c. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma 
keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara 
individual dan kolektif. 
d. Petunjuk syari’at dan hukum dengan jalan menerangkan dasar hukum yang harus 
diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesama manusia. Atau 
dengan kata lain, Alquran adalah petunjuk bagi seluruh manusia ke jalan yang harus 
ditempuh demi kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.3 
4. Kelebihan Alquran Atas Kitab-Kitab Lainnya 
a. Keunikan Redaksi Alquran 
Alquran dipandang sebagai mukjizat Nabi Muhammad saw. yang berfungsi 
untuk melegitimasi kerasulannya. Kemukjizatannya itu tidak hanya terbatas pada 
makna-makna objektif yang terkandung didalamnya, tetapi juga lafal dan redaksinya 
                                                             
3Muhammad Quraish Syihab, “Membumikan Alquran” dalam Muhaimin, dkk., eds., Studi Islam 




merupakan kutipan langsung dari firman Allah.4 Karena itu, tidak mungkin ditemukan 
adanya keganjilan-keganjilan redaksinya, dan kalau terjadi demikian, misalnya karena 
adanya ulah dari manusia untuk berusaha mengganti dan mengubahnya, maka akan 
segera diketahui bahwa itu bukanlah Alquran. 
b. Kemukjizatan Alquran 
Para nabi dan rasul terdahulu memiliki mukjizat-mukjizat yang bersifat temporal, 
lokal, dan material. Ini disebabkan karena misi mereka terbatas pada daerah tertentu 
dan waktu tertentu. Berbeda dengan Nabi Muhammad, beliau diutus untuk seluruh 
ummat manusia, dimana dan kapanpun hingga akhir zaman sehingga misinya pun 
berlaku secara universal, kekal, dapat dipikirkan dan dibuktikan kebenarannya oleh 
akal manusia dimana dan kapan pun. Disinilah letak fungsi Alquran sebagai mukjizat 
Nabi Muhammad saw.  
Adapun segi-segi kemukjizatan Alquran setidak-tidaknya dapat dilihat dari tiga 
aspek, yaitu: 
1) Aspek keindahan dan ketelitian redaksinya yakni aspek susunan redaksinya 
yang mencapai puncak tertinggi dari sastra bahasa Arab. 
2) Isyarat-isyarat ilmiahnya. Kemukjizatan teori-teori ilmiah alquran bukanlah 
terletak pada pencakupan akan teori-teori ilmiah yang baru dan berubah serta 
merupakan hasil usaha-usaha manusia dalam penelitian dan eksperimen. Tetapi 
ia lebih terletak pada dorongan untuk berfikir dan menggunakan akal, yang hal 
ini tidak banyak diungkap oleh kitab-kitab agama terdahulu. 
3) Aspek pemberitaan-pemberitaan gaibnya, termasuk didalamnya ramalan-
ramalan yang diungkapkan yang sebagian telah terbukti kebenarannya.5 
                                                             
4 Abdul Hamid Hakim, Al-Bayan (Cet. I; Jakarta Sa’diyah Putra, 1983), h. 102. 
5Muhammad Quraish Syihab, “Membumikan Alquran” dalam Muhaimin, dkk., eds., Studi 
Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan, h. 91-93. 
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B. Metode Memahami Alquran 
1. Tafsir  
Menurut Syekh Manna’ Qaththan dalam “ Mabahits fi ‘Ulum Al-Qur’an” Tafsir 
berasal dari kata Fas}s}ara. Yang berarti menerangkan, membuka, dan menjelaskan 
makna yang ma’qul. Sedangkan dalam arti terminologis, tafsir berarti penjelasan 
tentang Kalamullah.  
Karena itu, yang dimaksud ilmu tafsir adalah sebagaimana yang dikatakan oleh 
imam Jalal al-Din al-Suyuti, tertib makiyah dan madaniyah, mukhkam dan 
mutasyabihat-nya, nasikh dan mansukh-nya, halal dan haramnya, janji dan 
ancamannya, perintah dan larangannya dan mengenai ungkapan dan perumpamaan. 
Sedang Abu Hayyan dalam “bahr al-Muhith” menjelaskan, bahwa Ilmu Tafsir 
adalah ilmu yang membahas bagaimana cara mengucapkan lafal-lafal alquran, 
menerangkan apa yang ditunjukkan dan hukumnya, baik secara fardiyah maupun 
tersusun, serta makna yang terkandung dalam susunan kalimatnya. 
Dari definisi di atas tersebut menunjukkan bahwa cakupan ilmu tafsir sangat 
banyak, yang meliputi berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan penafsiran. 
Adapun metode yang berkembang dalam penafsiran Alquran terdapat empat macam, 
yaitu: 
a. Metode Tahlili 
Metode Tahlili merupakan metode penafsiran Alquran yang dilakukan dengan 
cara mejelaskan ayat Alquran dalam berbagai aspek, serta menjelaskan maksud yang 
terkandung di dalamnya sehingga kegiatan mufasir hanya menjelaskan per ayat, surat 
per surat, makna lafal tertentu, susunan kalimat, persesuaian kalimat satu dengan 
kalimat lain. 
Metode Tahlili disebut juga metode parsial yang banyak dilakukan oleh para 
mufasir salaf dan metode ini oleh sebagian pengamat dinyatakan sebagai metode  yang 
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gagal memgingat cara penafsirannya yang parsial juga tidak dapat menemukan 
substansi Alquran secara integral, dan ada kecenderungan masuknya pendapat 
munfasir sendiri mengingatkan pemaknaan ayat tidak dikaitkan dengan ayat lain yang 
membahas topik yang sama. 
b. Tafsir Ijmali 
Tafsir Ijmali merupakan metode penafsiran Alquran yang dilakukan dengan 
cara menjelaskan maksud Alquran secara global tidak terperinci seperti tafsir Tahlili 
hanya saja penjelasannya disebutkan secara global. Metode ini diterapkan agar orang 
awam mudah menerima maksud kandungan Alquran tanpa berbelit-belit, sehingga 
dengan sedikit penjelasannya seseorang dapat mengerti penjelasan hasil tafsir ini. 
c. Tafsir Muqarin 
Metode muqarin merupakan metode penafsiran Alquran yang dilakukan dengan 
cara perbandingan atau komparatif. Dengan menemukan dan mengkaji perbedaan-
perbedaan antara unsur-unsur yang diperbandingkan, baik dengan menemukan unsur 
yang benar diantara yang kurang benar, atau untuk tujuan memperoleh gambaran yang 
lebih lengkap mengenai masalah yang dibahas dengan jalan penggabungan unsur-unsur 
yang berbeda itu. Metode muqarin mempunyai kelebihan khusus daripada metode yang 
lain diantaranya: 
1) Dapat memusatkan perhatian pada penggalian hikmah dibalik variasi radaksi 
ayat untuk kasus yang sama dan pemilihan redaksi yang mirip untuk kasus yang 
berbeda, dengan begitu metode ini dapat menguras isi kandungan Alquran, 
membuktikan komposisi ayat Alquran yang tidak sembarang, sekaligus 
mendemonstrasikan ijaz (kemukjizatannya). 
2) Mengaitkan hubungan Alquran dengan Hadits yang dibandingkan. 
3)  Mengetahui orisinilitas penafsiran seorang mufasir, sebab dimungkinkan 
mufasir pendatang meminjam tafsiran pendahulunya tanpa menyebut sumber 
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kutipannya. Dan dapat mengungkap kecenderungan mufasir, mazhab apa yang 
dianut, dapat mengungkap kekeliruan mufasir dahulu dan mencari pendapat 
yang lebih benar dengan jalan tarjih (memilih yang terbaik dan terkuat), dapat 
mengungkap sumber-sumber perbedaan pendapat dikalangan mufasir, dapat 
dijadikan sebagai sarana pengkompromian aliran ulama tafsir, dan dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih lengkap mengenai kandungan alquran. 
d. Tafsir Maudu’i 
Metode tafsir maudu’i merupakan metode penafsiran alquran yang dilakukan 
dengan cara memilih topik tertentu yang hendak dicarikan penjelasannya dalam 
Alquran yang berhubungan dengan topik ini, lalu dicarilah kaitan antara agar satu sama 
lain bersifat menjelaskan, kemudian ditarik kesimpulan akhir berdasarkan pemahaman 
mengenai ayat-ayat yang saling terkait itu. Metode maudhu’i mempunyai dua 
keunggulan: 
1) Dapat memperoleh pemahaman Alquran lebih utuh dan autentik mengenai satu 
topik tertentu, sehingga sulit memasukkan ide mufasir. 
2) Relevan dengan kebutuhan orang muslim yang perlu menyelesaikan kasus 
berdasarkan pendekatan tematik ayat Alquran. 
Adapun proses penggunaan metode maudhu’i dapat dilakukan dengan jalan: 
1) Mencari topik (maudhu’i) yang hendak dibahas. 
2) Menginterventarisir ayat-ayat yang berkaitan dengan topik. 
3) Memberikan urutan ayat menurut hierarkinya, baik mengenai turunnya, 
Makiyah dan Madaniyah sesuai dengan riwayat sebab-sebab turunnya. 
4) Menjelaskan persesuaian atau relevansi antara ayat yang satu dengan ayat yang 
lain, atau antara surat yang satu dengan yang lainnya. 
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5) Menyempurnakan bahasa dengan jalan membagi masalah menurut 
klasifikasinya. 
6) Melengkapi penjelasan dengan Hadist. Riwayat sahabat sehingga semakin 
jelas. 
7) Mempelajari ayat-ayat yang satu topik secara tematik, dengan penyesuaian 
antara yang umum dan yang khusus, yang mutlak dan yang tidak, yang global 
atau yang terperinci, dan memadukan ayat yang tampaknya bertentangan sarta 
menentukan nasikh dan mansukh. 
2. Ta’wi>l 
Dalam pandangan ulama Muta’akhiri>n, Ta’wi>l pada dasarnya merupakan suatu 
bentuk pengalihan makna suatu ayat kepada makna lain yang dimilikinya, dimana 
makna tersebut tidak bertentangan dengan kandungan Alquran dan hadis serta dikenal 
dalam istilah Arab. Lebih jelasnya, Ta’wi>l dapat dicirikan sebagai berikut: 
a. Suatu Lafaz} yang tidak difahami secara literal atau Z}ahir. 
b. Makna yang difahami dari Lafaz} tersebut adalah makna yang juga dimiliki oleh 
Lafaz} itu sendiri. 
c. Makna yang dimiliki dari Lafaz} tersebut tidak bertentangan dengan nas} Alquran 
dan hadis. 
d. Pengalihan makna Lafaz} tersebut didasarkan kepada petunjuk yang ada. Hal ini 
sebagaiman ditegaskan oleh banyak pakar seperti al-Juwaini>, al-Ghaza>li, 




                                                             
6H}usa>m bin Hasan S}ors}u>r, Aya>t al-S}ifa>t wa Manhaj ibn Jari>r al-T}abari> fi> tafsi>r Ma’a>ni>ha > (Beirut: 
Da>r al-Kutub, 2001), h. 113.  
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C. Konsep Tahfi>z} Al-Qur’a>n  
1. Definisi Tahfi>z} Al-Qur’a>n 
Tahfi>z} al-Qur’a>n adalah bentuk kata majemuk (Idafah), terdiri dari kata Tahfi>z} 
dan al-Qur’a>n. Tahfi>z} adalah bentuk masdar dari kata Hafi>z}a - Yahfaz}u - Hifz}an yang 
mempunyai arti menghafalkan, memelihara, dan menjaga.7 Dalam kamus besar  
bahasa Indonesia hafalan adalah sesuatu yang telah masuk ingatan dan dan dapat 
mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lainnya).8 Menghafal 
berarti kegiatan kegiatan menghayati sesuatu dikendaki dengan sadar dan sunggu-
sungguh.  
Menurut Zaki Zamani dan Syukron Maksum, menghafal dalam tataran 
praktisnya adalah membaca dengan lisan sehingga menimbulkan ingatan dalam fikiran 
sehari-hari. Arti menghafal dalam kenyataan yaitu membaca berulang-ulang sehingga 
hafal dari satu ayat keayat berikutnya, dari satu surah ke surah lainnya.9 
Sarana yang paling penting ketika menghafal Alquran adalah mengulang 
hafalan. Dimana seorang penghafal wajib mengulang-ulang hafalannya setiap hari 
tanpa melihat Mushaf. Artinya seseorang yang menghafal Alquran, akan tetapi tidak 
pernah mengulang-ulang bacaan tersebut merupakan suatu hal yang mustahil. Waktu 
terbaik untuk mengulang hafalan Alquran adalah ketika shalat tahajjud (shalat malam) 
hal ini dikarenakan hati manusia yang tenang dari kesibukan dunia dan jiwanya dalam 
keadaan bersih. 
Seseorang yang telah hafal alquran secara keseluruhan di luar kepala, bisa 
disebut dengan juma' dan Huffaz} al-Qur’a>n. Pengumpulan Alquran dengan cara 
                                                             
7A. W. Munawir, Kamus Arab Indonesia (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 279. 
8Suharso dan Ana Retnonengsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Semarang: Widya 
Karya, 2005) h. 160. 
9Zaki Zamani dan Sukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Alquran (Cet. I; yogyakarta: Al 
Barokah, 2014) h. 20-21. 
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menghafal ini dilakukan pada masa awal penyiaran agama Islam, karena Alquran pada 
waktu itu diturunkan melalui metode pendengaran. Pelestarian alquran melalui 
pendengaran ini sangat tepat dan dapat dipertanggung jawabkan mengingat Rasulullah 
saw. tergolong orang yang Ummi>.10 Allah Swt. berfirman dalam QS. Al A’raf/ 7 : 158. 
ِت َوٱۡۡلَۡرِضِۖ ََلَٰٓ قُۡل  َوَٰ َمَٰ ِ إِلَۡيُكۡم َجِميًعا ٱلَِّذي لَهُۥ ُمۡلُك ٱلسَّ أَيُّهَا ٱلنَّاُس إِنِّي َرُسوُل ٱَّللَّ
َٰٓ يََٰ
هَ إَِلَّ هَُو يُۡحيِۦ َويُِميُتِۖ فَ 
ِ إِلََٰ يِّ ٱلَِّذي يُۡؤِمُن بِٱَّللَّ ِ َوَرُسولِِه ٱلنَّبِيِّ ٱۡۡلُمِّ اِمنُوْا بِٱَّللَّ َٔ  ٔ
تِهِ   ۦ َوٱتَّبُِعوهُ لََعلَُّكۡم تَۡهتَُدوَن  َوَكلَِمَٰ
Terjemahnya: 
“katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, maka 
berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi yang beriman 
kepad Allah dan kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, suapaya 
kamu mendapat Petunjuk”.11 
Alquran ialah kitab suci yang diwahyukan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad 
saw. sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia dalam hidup dan kehidupannya. 
Kebenaran alquran dan keterpeliharannya sampai saat ini justru semakin 
terbukti. Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Takwir/ 81: 19-21. 
ٍة ِعنَد ِذي ٱۡلَعۡرِش َمِكيٖن  .إِنَّهُۥ لَقَۡوُل َرُسوٖل َكِريٖم  طَاٖع ثَمَّ أَِميٖن   .ِذي قُوَّ  مُّ
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Alquran itu benar-benar firman ( Allah yang dibawa oleh) utusan 
yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan 
yang tinggi disisi Allah yang mempunyai ‘Arsy, yang ditaati disana (di alam 
malaikat) lagi dipercaya”12 
                                                             
10Muhammad Nor Ichwan, Memasuki Dunia Alquran (Cet. I; Semarang: Effhar Offset  
Semarang, 2001 ) h. 99. 
11Kementrian Agama RI,  Alquran dan Terjemahan  (Cet. I; Tangerang Selatan: Pustaka Kibar, 
2012), h. 170. 
12Kementrian Agama RI,  Alquran dan Terjemahan (Cet. I; Tangerang Selatan: Pustaka Kibar, 
2012), h. 586. 
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Tahfi>z} al-Qur’a >n merupakan pelajaran yang menuntut para santri untuk 
mampu mengafal alquran di luar kepala dan mampu membacanya sesuai dengan 
aturan bacaan ilmu Tajwid yang mashur. Dalam pembelajaran inipun santri dituntut 
untuk menghafal Alquran dengan sempurna dan mampu melantunkannya dengan tartil 
yang indah.  
2. Hukum Menghafal Alquran 
Alquran adalah kitab suci yang diimani oleh umat Islam di muka bumi ini. Kitab 
suci Alquran berisi kalam-kalam Allah Swt. yang diwahyukan melalui Nabi 
Muhammad saw. Sebagai umat Islam yang mengimani Alquran maka kita hendaknya 
terpanggil untuk membacanya dan juga mencoba untuk menghafalnya.  
Alquran memperkenalkan diri dengan berbagai ciri dan sifatnya. Salah satunya 
ialah bahwa ia merupakan salah satu kitab suci yang dijamin keasliannya oleh Allah 
swt. sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad hingga sekarang bahkan sampai hari 
kemudian. Dengan jaminan tersebut tidak berarti umat Islam terlepas dari tanggung 
jawab dan kewajiban untuk memelihara kemurniannya dari tangan-tangan jahil dan 
musuh-musuh Islam yang tak henti-hentinya berusaha mengotori dan memalsukan 
ayat-ayat Alquran.   
Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk secara riil dan konsekuen 
berusaha memeliharanya karena tidak menutup kemungkinan kemurnian ayat-ayat 
Alquran akan diusik dan diputar balikkan oleh musuh-musuh Islam. Apabila umat 
Islam sendiri tidak mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan kemurniaan 







Ada beberapa alasan pentingnya menghafal Alquran antara lain: 
a. Alquran diturunkan, diterima dan diajarkan oleh Rasulullah saw. secara hafalan. 
b. Hikmah turunnya Alquran secara berangsur-angsur merupakan isyarat dan 
dorongan kearah tumbuhnya himmah untuk menghafal, dan Rasulullah merupakan 
figur nabi yang dipersiapkan untuk menguasai wahyu secara hafalan, agar ia teladan 
bagi umatnya. 
c. Jaminan pemeliharaan terhadap kemurniaan Alquran itu adalah Allah yang 
memberikannya, tetapi tugas operasional secara riil untuk memeliharanya harus 
dilakukan oleh umat yang memilikinya. 
d. Menghafal Alquran hukumnya adalah fardu kifayah. Ini berarti bahwa orang yang 
menghafal Alquran tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak ada 
kemungkinan terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat-ayat suci 
alquran. Jika kewajiban ini terpenuhi oleh sejumlah orang maka gugurlah kewajiban 
tersebut dari yang lainnya. Sebaliknya jika kewajiban ini tidak terpenuhi maka 
semua umat islam akan menaggung dosanya. 
Menurut Ahmad, Keutamaan atau urgensi menghafal Alquran antara lain: 
a. Menjadi keluarga Allah Swt. 
b. Dapat memberikan syafa’at kepada keluarga 
c. Penghafal Alquran akan memakai mahkota kehormatan 
d. Orang tua mendapatkan pahala khusus jika anaknya penghafal alquran 
e. Mereka (bagi kaum pria) lebih berhak menjadi imam dalam shalat.13 
3. TujuanTahfi>z} Al-Qur’a>n  
Bagi ummat Islam, Alquran merupakan kalamullah yang berfungsi untuk 
mencerahkan eksistensi kebenaran dan moral manusia. Alquran tergolong kedalam 
                                                             




kitab suci yang memiliki pengaruh amat luas dan mendalam terhadap para 
pengikutnya, yang kemudian menghafalkannya. Dengan mampu menghafal Alquran, 
menambah keistimewaan orang yang menguasainya. Dengan demikian begitu 
pentingnya kemampuan dalam menghafal Alquran yang dimiliki oleh setiap Muslim. 
jika proses menghafal seseorang terhadap Alquran dimulai sejak dini, maka hafalan 
tersebut akan lebih baik hasilnya. Untuk itu, pembelajaran sangat penting diadakan 
agar tercipta generasi penerus penghafal Alquran. 
Menurut Abdul Azis Abdul Rauf, pembelajaran Tahfi>z} al-Qur’a>n itu 
dilaksanakan karena memiliki ahammiyahnya (urgensi) yaitu: 
a. Menjaga kemutawatiran alquran sehingga para ulama menetapkan bahwa Hifzi}l 
Qur’a>n hukumnya adalah farhu kifayah. 
b. Meningkatkan kualitas umat. 
c. Menjaga terlaksananya sunnah. 
d. Menjauhkan Mu’min dari aktifitas Laghwu (tidak bernilai disisi Allah). 
e. Melestarikan Budaya salafusshalih.14 
4. Tekhnik Tahfi>z} al-Qur’a>n 
 Tahfi>z} al-Qur’a>n memiliki  tekhnik tersendiri yang menjadi suatu yang khas 
dari menghafal Alquran. sesuatu yang ada dalam menghafal Alquran adalah tahap 
persiapan menghafal Alquran. Tekhnik utama dalalam Tahfi>z} al-Qur’a>n adalah adanya 
proses menghafal. Menurut Ebbinghaus menunjukkan bahwa tiga faktor penting yang 
memengaruhi kelancaran atau kecepatan seseorang mempelajari deretan item atau 
menghafal sesuatu adalah kebermaknaan dari item-item tersebut, tingkat kemiripan 
antar item tersebut, dan lamanya waktu yang memisahkan antara satu percobaan 
                                                             
14Abdul Azis Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Alquran (Cet. I; Jakarta: Alfian Press, 
2006), h. 37. 
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dengan percobaan berikutnya. Lafaz}-Lafaz}  alquran yang bermakna lebih mudah 
dihafal daripada Lafaz}   yang memiliki kemiripan dan kesamaan Lafaz}.15 
Tekhnik lain dari Tahfi>z} al-Qur’a>n menurut Muhanid Nu’am yang menjadi 
rukun dalam hal menghafal Alquran adalah: 
a. Menghindari kesalahan dalam hal makhraj, harakat-harakat huruf, kekeliruan kata-
kata dan kata-kata penutup ayat. 
b. Hafalan yang kuat dengan menguatkan hafalan yang baru dengan menghafal tidak 
secara terburu-buru dan tanpa banyak kesalahan dan memastikan kekuatan hafalan 
dengan membaca sekali di hadapan seseorang tanpa satupun kesalahan, dan tanpa 
berhenti. Jika sudah seperti ini, baru boleh berpindah ke halaman berikutnya. 
c. Membaca di hadapan orang lain dengan hafalan. Hal yang bisa menampakkan 
kekeliruan seorang Huffaz}  ketika menyetor hafalan kepada orang lain. 
d. Sering mengulang dalam waktu yang berdekatan. Pembelajaran Tahfi>z} alquran 
harus memuat tentang kegiatan pengulang-ulangan Lafaz}  demi Lafaz}  dalam 
waktu berdekatan agar dapat tersimpan di dalam memori otak jangka pendek atau 
panjang. 
e. Mengikat satu halaman dan yang lainnya.16 
5. Metode Tahfi>z} Al-Qur’a>n 
Menurut Agus Sujanto penggunaan metode menghafal ada tiga yaitu: 
a. Metode G (Ganzlern) 
Metode ini digunakan untuk menghafal sesuatu yang hanya sedikit. Caranya 
dengan menghafalkan semuanya dan dilakukan dengan cara berulang-ulang. 
 
 
                                                             
15Dale H. Schunk, Learning Theoris ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 253 
16Muhannid Nu’am, Kilat dan Kuat Hafal Alquran ( Cet. I; Solo: Aisar, 2014), h. 48-54. 
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b. Metode T (Tellern) 
Metode ini digunakan untuk menghafal sesuatu yang banyak. Caranya dengan 
menghafalkan sebagian dengan sebagian, baru nanti digabungkan. 
c. Metode V (Vermittelen) 
Metode ini menggabungkan antara metode ganzlern dan metode tellern yaitu 
mengamati secar keseluruhan dan memperhatikan kesukaran-kesukaran terlebih 
dahulu, kemudian baru dihafalkan semuanya.17  
Menurut H. Sa’dullah, ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam 
proses penghafal Alquran yaitu: 
1) Bin-Na>zar 
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat alquran yang akan dihafal dengan 
melihat mushaf Alquran secara berulang-ulang. Proses Bin-Na>zar ini hendaknya 
dilakukan sebanyak mungkin atau empat puluh satu kali yang bisa dilakukan oleh 
ulama terdahulu.18 
2) Tahfi>z} 
Yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Alquran yang telah dibaca 
berulang-ulang secara bin-nazar tersebut. Misalnya menghafal satu beris, beberapa 
kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu baris  atau 
beberapa kalimat tersebut sudah dihafal dengan baik, lalu ditambah dengan merangkai 
baris atau kalimat berikut sehingga sempurna. Kemudian rangkaian ayat tersebut 
diulang kembali sampai benar-benar hafal. Setelah materi satu ayat dapat dihafal 
dengan lancar kemudian pindah kepada materi ayat berikutnya. 
 
 
                                                             
17Agus Sujanto, Psikologi Umum (Cet. I; Jakarta: Aksara Baru, 2009), h. 52-53. 
18Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Alquran (Cet. I; Jakarta: Gema Insan, 2008), h. 55. 
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3) Takri>r  
Yaitu mengulang hafalan atau memaksimalkan hafalan yang pernah dihafalkan 
kepada guru Tahfi>z}.  Takri>r dimaksud agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga 
dengan baik. Selain dengan guru, takrir juga dilakukan sendiri-sendiri dengan maksud 
melancarkan hafalan yang telah dihafal, sehigga tidak mudah lupa. Misalnya, pagi hari 
untuk menghafal materi hafalan baru, dan sore harinya untuk mentakrirkan materi 
yang telah dihafalkan. 
4) Tasmi>’ 
Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada perseorangan 
maupun kepada jama’ah. Dengan Tasmi>’ ini seorang pemghafal alquran akan diketahui 
kekurangan pada dirinya. Karena bisa saja ia lengah dalam pengucapan huruf atau 




                                                             





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan menggunakan data  
kualitatif. Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, dan berusaha memahami bahasa 
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Data diperoleh melalui studi lapangan 
atau Field Reserch, yaitu suatu penelitian dimana peneliti melakukan penelitian dengan 
terlibat secara langsung ke lokasi penelitian  dan terlibat langsung dengan objek yang 
akan diteliti. Selain itu peneliti juga melakukan penelitian pustaka atau Library 
Research atau penelitian dengan mengambil beberapa literatur dari buku-buku atau 
kajian pustaka sebagai bahan pendukung. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di beberapa tempat di wilayah Kab. Gowa antara 
lain: Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a >n Imam Asy-Syatiby Kecamatan Somba Opu, 
Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a >n Wahdah Islamiyah Bilaya kecamatan 
Pattallassang, Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a >n Wadil Qurra’ Peo Kecamatan 
Parang Loe dan Perum Bakung Baldah Sakinah Kecamatan Somba Opu. Serta 
beberapa tempat di Kota Makassar anara lain: BTN CV. Dewi  jalan Abdullah Dg. 
Sirua kota Makassar dan kantor DPP Wahdah Islamiyah jalan Antang Raya no. 48 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 







B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis atau pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan dalam melakukan penelitian tentang objek sejarah, agar mampu 
mengungkapkan banyak dimensi dari peristiwa tersebut.25 
2. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan psikologis merupakan pendekatan yang bertujuan untuk melihat 
keadaan jiwa manusia dalam hubungannya dengan agama,  baik pengaruh maupun 
akibat. Lebih lanjut bahwa pendekatan psikologis bertujuan untuk menjelaskan 
fenomena keberagamaan manusia dengan mengurai keadaan jiwa. 
3. Pendekatan Teologis 
Pendekatan teologis adalah pembahasan mengenai eksistensi Tuhan dan Tuhan-
tuhan dalam konsep nilai ke-Tuhan-an yang terkontruksi dengan baik sehingga pada 
akhirnya menjadi sebuah agama atau aliran kepercayaan. pendekatan teologis 
digunakan untuk memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan 
yang bertolak dari keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap 
suatu yang paling benar dibandingkan yang lainnya. 
4. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan yang berfokus pada adanya sifat 
keteraturan dan keseimbangan dalam masyarakat, dalam hal ini untuk menjelaskan 
                                                             
25Rahmat, dkk. Buku Daras Praktek Penelusuran Sumber Sejarah dan Budaya (Cet. I; Makassar: 
Guna Darma Ilmu), h. 135. 
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bagaimana individu memengaruhi lingkungan dan bagaiman lingkungan memberikan 
pengaruh terhadap individu. 
C. Langkah-Langkah Penelitian 
1. Langkah-Langkah Penelitian  
a. Heuristik  
Heuristik merupakan suatu usaha untuk menghimpun jejak-jejak dan sumber-
sumber sejarah yang berupa data-data sejarah. Dalam hal ini penulis mencari dan 
mengumpulkan data sejarah yang berhubungan dengan topik pembahasan penulisan 
ini. Karena berhasilnya suatu penulisan sejarah banyak tergantung pada tersedianya 
sumber-sumber sejarah yang dapat dipercaya. Dalam kaitannya dengan skripsi ini 
penulis menempuh tahap heuristik pada bentuk studi lapangan berupa wawancara 
terhadap narasumber terkait. 
b. Kritik  
Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik sumber. Kritik 
sumber dilakukan untuk menyelidiki jejak-jejak dan sumber-sumber sejarah, baik 
bentuk maupun isi dari segi  kredibilitas dan otentisitasnya. Pada tahap ini pula peneliti 
berusaha memastikan keaslian dari sumber sejarah menggunakan pendekatan ilmu lain. 
c. Interpetasi  
Interpretasi yaitu menetapkan makna yang saling berhubungan dari fakta yang 
diperoleh. Pada tahap ini pula memberikan interpretasi berupa penjelasan dan tafsiran 
terhadap sumber-sumber sejarah yang sudah dikritik. 
d. Historiografi 
Historiografi merupakan langkah akhir dalam metode penelitian sejarah. 
Historigrafi adalah merekonstruksi fakta-fakta yang telah tersusun berdasarkan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Latar Belakang Kehidupan K.H. Usman Laba 
1. Keluarga dan Kelahirannya 
K.H. Usman Laba lahir di sebuah Desa kecil di pedalaman Sulawesi Selatan, 
tepatnya di jazirah selatan bagian timur Propinsi Sulawesi Selatan berjarak sekitar 195 
km dari Kota Makassar, tepatnya di Dusun Ammessing, Desa Bulu Kamase Kecamatan 
Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai, pada Tanggal 03 Oktober 1968. Beliau merupakan 
anak dari pasangan Bapak Laba (alm) dan ibu Danuwang. K.H. Usman Laba 
Merupakan anak kedua dari 9 bersaudara yang terdiri dari 4 orang laki-laki dan 5 orang 
perempuan. Salah seorang saudarinya meninggal ketika masih berusia 6 bulan di dalam 
kandungan dan seorang lainnya meninggal ketika berusia 5 tahun.  
Berdasarkan informasi dari ibu Danuwang, Usman laba lahir dalam kondisi 
prematur pada usia kandungan 7 bulan. Karena prematur ketika lahir Usman Laba 
begitu kecil kira-kira sebesar botol sehingga Usman Laba kecil dibungkus daun untuk 
menghangatkan tubuhnya karena pada masa itu belum ada inkubator. Kecil harapan 
ibu Danuwang bahwa Usman Laba bisa bertahan mengingat kondisinya yang begitu 
lemah serta pada masa itu ibu Danuwang tidak memiliki ASI untuk menyusui sehingga 
air perasan tebu dijadikan sebagai pengganti ASI pada masa itu.  Karena terlahir dengan 
kondisi lemah, Usman Laba baru bisa berjalan pada usia 3 tahun.1Dalam kenangan Ibu 
Danuang, Usman Laba kecil merupakan anak yang penyabar namun punya semangat 
yang tinggi untuk menuntut ilmu agama. Bahkan waktu kecil ia pernah menolak untuk 
bermain bersama temannya hanya karena tidak suka melihat temannya berpakaian 
yang tidak menutup aurat. 
                                                             
1 Ibu Danuang (80) Ibu K.H. Usman Laba. Wawancara, Gowa, 18 Juli 2019. 
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Kedua orang tua K.H. Usman Laba berprofesi sebagai seorang petani. Karena 
daerah sinjai merupakan dataran tinggi sehingga pertanian menjadi mata pencaharian 
utama masyarakat. K.H. Usman Laba bukan berasal dari keluarga ulama. Karena bukan 
berasal dari latar belakang keluarga ulama seperti kebanyakan ulama pada umumnya, 
sehingga ayah Usman Laba kurang mendukung bahkan tidak memberikan izin kepada 
anaknya untuk menimba ilmu agama. Bapak Laba lebih menginginkan anak-anaknya 
untuk bersekolah disekoah umum. Hal ini sangat bertolak belakang dengan minat 
Usman Laba yang sangat tertarik dengan pelajaran agama.  
Ketertarikan Usman Laba pada Ilmu agama berawal dari gurunya yang bernama 
ibu Rabi’. Ibu Rabi’ merupakan ibu angkat sekaligus guru yang pertama kali 
menanamkan nilai-nilai Alquran dalam diri K.H. Usman Laba mengingat kedua orang 
tuanya bukan ulama ataupun guru agama. Dibawah bimbingan Ibu Rabi’, Usman Laba 
diajarkan membaca Alquran mempelajari ilmu-ilmu agama lainnya hingga timbullah 
keinginannya untuk mendalami ilmu agama melalui pendidikan formal. Berbeda 
dengan ayahnya, ibunya mendukung penuh keinginan anaknya untuk sekolah agama 
karena melihat keinginan yang begitu besar dalam diri Usman Laba untuk sekolah 
agama. Begitu antusiasnya mempelajari agama, Usman Laba kabur dari bangku 
sekolah dan mondok di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e, Sinjai Selatan. 
Bahkan pada masa itu, sempat terjadi percekcokan hingga ibu Danuang sempat 
meminta cerai jika bapak Laba masih tidak membri izin Usman Laba untuk mondok di 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. pada masa awal Usman Laba mondok ibu Danuang 
membesuk Usman Laba dengan alasan membawakan pakaian pramuka.2 
Di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e, beliau mulai menghafal dan 
beberapa tahun kemudian beliau meninggalkan Darul Istiqamah Puce’e untuk 
melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren Darul Istiqamah pusat yang ada di 
                                                             
2Abd. Halim Laba (64) Kakak Kandung K.H. Usman Laba. Wawancara, Gowa, 18 Juli 2019. 
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Maccopa, Maros dan menyelesaikan hafalan Alqurannya 30 juz.  Setelah selesai 
hafalannya 30 juz barulah datang ayahnya dan mengikhlaskan K.H. Usman Laba untuk 
belajar agama. Namun tidak berhenti sampai disini di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros ia hendak dinikahkan. Karena K.H. Usman Laba tidak setuju beliau 
kabur dan hijrah ke Jakarta. Di Jakarta inilah beliau bertemu dengan teman-teman yang 
hendak ke Pakistan dan di sanalah beliau kemudian berangkat ke Pakistan untuk 
melanjutkan pendidikan.3  
Berdasarkan penuturan Ustadz Hidayat Hafid, K.H. Usman Laba merupakan 
kader aktif Jama’ah Tabligh. Beliau berangkat ke Pakistan dalam rangka Khuruj 
dengan rute Makassar ke Ancol (Jakarta), dari Jakarta beliau lanjut ke Malaysia 
kemudian dari Malaysia ke India dan dari India ke Pakistan. Selain untuk Khuruj K.H. 
Usman Laba berangkat ke Pakistan memang untuk melanjutkan pendidikannya 
memperdalam Tahfi>z} al-Qur’a>n.4 Saat berada di Pakistan K.H. Usman Laba putus 
kontak dengan keluarganya, mengingat saat itu perkembangan saranan telekomunikasi 
belum memadai. Setelah kembali dari Pakistan K.H. Usman Laba tidak langsung 
Kembali ke Kampung halamannya melainkan tinggal di Rumah salah seorang 
sahabatnya bernama Ustadz Hidayat Hafid hingga akhirnya menikah dengan  salah 
seorang kader Wahdah Islamiyah bernama Harniati Latief. Dari Pernikahannya dengan 
Harniaty Latif  K.H. Usman Laba dikaruniai 6 orang anak, 3 orang di antaranya 
merupakan Hafiz Alquran 30 Juz. Berdasarkan penuturan Ustadz Hidayat Hafid bahwa 
di kalangan sahabatnya, Usman Laba dijuluki dengan sebutan Yai singkatan dari Kyai.  
Julukan itu  diberikan kepada Usman Laba karena beliau memiliki pengetahuan dan 
wawasan yang mumpuni dalam masalah-masalah agama. K.H. Usman Laba 
                                                             
3Umar Syam (32) Pembina Pondok Pesantren Wadil Qurra’. Wawancara, Gowa, 13 Juni 2019.  
4Hidayat Hafid, (56) Wakil Ketua B Dewan Syura Wahdah Islamiyah. Wawancara, Makassar, 




merupakan pimpinan pertama Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah Islamiyah 
yang telah membuka beberapa cabang di daerah-daerah. Beliau merupakan pelopor 
Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah Islamiyah. Beliau adalah orang hebat, mutiara didasar 
lautan. Usahanya dalam mencetak generasi qur’ani layak diapresiasi setinggi-
tingginya. 
2. Pendidikan dan Karier 
a. Pendidikan 
Islam melaui Alquran telah menegaskan pentingnya pendidikan. Dalam 
beberapa ayat dan hadist dijelaskan tentang pentingnya pendidikan karena dengan 
pendidikan kita memperoleh ilmu pengetahuan. Seperti dalam QS. Al-
Mujadilah/58:11. 
ُ لَُكۡمۖۡ َوإِ  لِِس فَٱۡفَسُحوْا يَۡفَسِح ٱَّللَّ ْا إَِذا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحوْا فِي ٱۡلَمَجَٰ أَيُّهَا ٱلَِّذيَن َءاَمنُوَٰٓ
َٰٓ َذا يََٰ
ُ ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ِمنُكۡم َوٱلَِّذيَن أُوتُواْ ٱ ُ ۡلِعۡلَم َدَرَجَٰ قِيَل ٱنُشُزواْ فَٱنُشُزواْ يَۡرفَعِ ٱَّللَّ ٖۚت و َوٱَّللَّ
 بَِما تَۡعَملُوَن َخبِيٞر  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: berlapang-
lapanglah dalam Majlis”. Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan Untukmu. Dan apabila dikatakan“berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.5 
Terkait latar belakang  pendidikan, K.H. Usman Laba menempuh pendidikan 
dasar di MIN Ammessing Bulu’ kamase lulus 1982. Setelah lulus dari sekolah tersebut  
K.H. Usman Laba melanjutkan pendidikannya selama 3 tahun tingkat tsanawiyah di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai lulus tahun 
1985. Dari sanalah Usman Laba mulai menghafal Alquran. Selang beberapa tahun 
kemudian karena di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e tingkat aliyah belum 
                                                             




ada maka Usman Laba memutuskan untuk melanjutkan pendidikannya di Darul 
Istiqamah pusat yang ada di Maccopa, Kabupaten Maros tahun 1985-1988. Disanalah 
beliau menyelesaikan Hafalannya. 
 Setelah selesai di Darul Istiqamah bersama jama’ah Tabligh melakukan Khuruj 
di Ancol, Jakarta. Dari Jakarta kemudian ke Malaysia dan dari Malaysia melanjutkan 
perjalanan ke India. Dari India kemudian ke Pakistan untuk memperdalam Hafalannya. 
Keseriusan dan cintanya terhadap Alquran terbukti lewat ketekunannya menghabiskan 
7 tahun waktunya di Pakistan untuk belajar Alquran.  
Pakistan bisa dikatakan  sebagai rumah para penghafal Alquran. Negara ini 
termasuk salah satu negara yang memberikan perhatian khusus terhadap Alquran. 
bahkan menghafal Alquran telah mengakar pada seluruh lapisan masyarakat  baik dari 
strata ekonomi rendah maupun menengah keatas hingga diumpamakan bahwa setiap 
batu yang diangkat dibawahnya ada penghafal Alquran.6 Di Pakistan K.H. Usman Laba 
sempat menimba ilmu di beberapa tempat antara lain, Ma’had Salman al-Farisi di 
Peshawar tahun 1990-1992, kemudian jami’ al-muaffaq juga di daerah Peshawar. 
Setelah itu K.H. Usman Laba melanjutkan studinya di jami’ al-Islamiyah, jurusan 
Syari’ah International Islamic University of Islamabad, Pakistan dan selesai tahun 
1997.7 Persinggungannya dengan ulama-ulama Alquran Pakistan turut mempengaruhi 
karakter dan pola pengajarannya. 
b. Karier 
Sebelum bergabung di Wahdah Islamiyah, K.H.  Usman Laba merupakan kader 
aktif Jama’ah Tabligh. Seperti kebanyakan jama’ah Tabligh pada umumnya, K.H. 
Usman Laba aktif melakukan Khuruj. 
                                                             
6Jumal Ahmad, Pakistan Negara Penghafal Al-Qur’an, official website of 
http://ahmadbinhanbal.wordpress.com/2013/07/28/pakistan-negara-penghafal-al-quran/ (13 Juli 2019)  
7Hidayat Hafid, (56 Tahun) Wakil Ketua B Dewan Syura Wahdah Islamiyah. Wawancara, 
Makassar, 02 Juli 2019. 
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Khuruj adalah meluangkan waktu untuk secara total berdakwah. Biasanya 
dilakukan dari rumah ke rumah dan dari masjid ke masjid dengan berjalan kaki dan 
dipimpin oleh seorang Amir pimpinan halaqah. Orang yang Khuruj tidak boleh 
meninggalkan masjid, tanpa seizin Amir Khuruj.8 Persinggungannya dengan Wahdah 
Islamiyah terjadi berkat pekenalannya dengan Ustadz Hidayat Hafid dan beberapa 
kader Wahdah Islamiyah lainnya saat masih menimba ilmu di Pakistan. Setelah 
kembali dari Pakistan K.H. Usman Laba bergabung dalam Organisasi Islam Wahdah 
Islamiyah dan menjadi pembina Tahfi>z}  al-Qur’a>n. Adapun kiprah beliau semasa hidup 
antara lain: 
1) Membina Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah Islamiyah Kassi pada 
tahun 1998-2013. 
2)  Sebagai Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) 
Makassar. 
3)  Anggota Dewan Syariah DPP Wahdah Islamiyah hingga Akhir hayatnya.  
4) Sekitar tahun 2008 Ustadz Usman juga tercatat  sebagai Imam pertama shalat 
tarwih 1 juz di masjid Wihdatul Ummah, Jalan Abdullah Dg. Sirua. 
5)  Pada Tahun 2011, dalam usia 43 tahun beliau telah memperoleh sanad bacaan 
Al-Qur’an yang bersambung ke Rasulullah saw, pada jurusan al-Qira’at 
Universitas Ummul Qura’ Makkah, Arab Saudi.  
6) Pada tahun 2013-2015, membina Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n 
Wadissalam, Timbuseng.  
7) Pada tahun 2015 mendirikan Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wadil Qurra’. 
8) Usman Laba juga editor buku tahsin Wahdah Islamiyah. 
3. Kepribadian 
                                                             
8Heri Ruslan, “Jama’ah Tabligh Berdakwah dengan Khuruj”, Republika.co.id, 
https://m.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/12/06/23/m6o4w-jamaah-tabligh-berdakwah-
dengan-khuruj (21 Juli 2019). 
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Kepribadian adalah dinamika organisasi psikofisik fungsional manusia yang 
menjelma dalam pola-pola tingkah laku spesifik dalam menghadapi medan hidupnya.9  
Secara etimologi, kepribadian atau personality (Inggris) berasal dari kata 
person yang secara bahasa memiliki arti an individual human being (sosok manusia 
sebagai individu), a common individual (individu secara umum), a living human body 
(orang yang hidup), self (pribadi), personal existence or identity (eksistensi atau 
identitas pribadi) dan distinctive personal character (kekhususan karakter individu).10 
Pengertian kepribadian dari sudut terminologi berkaitan dengan konsep-konsep 
empiris dan filosifis yang meliputi dasar pemikiran mengenai wawasan, landasan, 
fungsi, tujuan, ruang lingkup, dan metodologi yang dipakai perumus. Dapat dijelaskan 
bahwa dari sudut tingkatannya, maka kepribadian dapat diartikan sebagai integrasi dari 
aspek-aspek ketuhanan, kemanusiaan dan aspek bawah sadar. Sementara dilihat dari 
fungsinya, kepribadian merupakan integrasi dari daya emosi, kognisi dan konasi yang 
terwujud dalam tingkah laku ataupun hanya sekedar pikiran atau perasaan. 
Kepribadian Islam dalam Pandangan fathi Yakan adalah kepribadian yang 
terbentuk dari aspek intelektual dan spriritual Islam. yang dimaksud intelektual Islam 
adalah aktifitas berfikir, dan memutuskan sesuatu berdasarkan landasan teori yang 
integral dan komprehensif tentang alam raya, manusia, dan kehidupan. Dengan kata 
lain, Kepribadian Islam adalah aktifitas berfikir yang lahir berdasarkan Islam dalam 
segenap urusan, baik dalam urusan akidah, syariat, akhlak, perilaku khusus maupun 
perilaku umum atau aktifitas berfikir dengan melakukan interpretasi terhadap segala 
peristiwa, menganalisis dan memutuskannya berdasarkan pandangan Islam.11 
                                                             
9Fudyartanta, Psikologi Kepribadian, (Cet. I; Yogyakarta: Zenith Publisher,  2005), h. 12. 
10Abdul Mujib, kepribadian dalam Psikologi Islam (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 18. 
11Fathi Yakan, Problematik Dakwah dan Para Da’i (cet. I; Solo: PT. Era Adicitra Intermedia,  
2005), h. 174. 
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Pesantren sebagai institusi pendidikan  yang menerapkan pendidikan karakter 
secara integral dalam keseluruhan proses pendidikan dan pembelajaran yang ada dalam 
pesantren melalui penerapan nilai-nilai yang dikembangkan pesantren dalam 
membentuk karakter dasar santrinya meliputi lima nilai yakni: keikhlasan, 
kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan yang dilandasi oleh semangat agama, dan 
kebebasan. Penerapan Nilai-nilai ini begitu tampak dalam pribadi Usman Laba 
meskipun tidak lahir dilingkungan pesantren tapi bisa dikatakan bahwa beliau tumbuh 
dan berkembang dilingkungan pesantren masa remaja hingga akhir hayatnya ia 
Habiskan dilingkungan Pesantren, baik sebagai santri maupun pengasuh pondok 
pesantren. 
a. Karakteristik 
Secara bahasa, karakter dapat diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, aklhak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Karakter bisa juga diartikan 
tabiat atau watak. Disamping itu, karakter juga dapat dimaknai sebagai cara berfikir 
dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.12 
“Beliau itu orang yang kurang bicara kecuali penting. Jadi kalau kita sering 
mendengar atau kita sering membaca hadist yang artinya katakanlah yang benar 
atau lebih baik diam, maka beliaulah orang yang paling mempraktekkan itu. 
Jadi, tidak banyak bicara kecuali memang penting sekali beliau bicara. Beliau 
diam, diamnya itu biasanya mulutnya komat kamit mengulang hafalan. 
Kemudian yang kedua juga memang beliau sosok ulama memang ahli 
ibadah”.13 
“Beliau istilahnya masalah berpakaian, masalah berpenampilan itu biasanya 
tidak terlalu mewah-mewah bahkan cenderung sangat sederhana meskipun 
tetap rapih, tetap bersih. Sangat bersahaja dari sisi kehidupan dan jarang marah. 
                                                             
12Hadiati, “Komunikasi Dakwah Wahdah Islamiyah Di Sulawesi Selatan” Jurnal Aspirasi 4, No. 
1 (2013): h. 29-45. 
13Qasim Saguni, (55) ketua I DPP Wahdah Islamiyah. Wawancara, Gowa, 17 Juni 2019. 
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Dan kita tau kalaupun beliau marah, kayak seperti diam begitu. sedikit bicara 
dan kalau berbicara sangat berkesan”.14 
K.H. Usman Laba dari segi fisik orangnya agak gemuk dan  tidak terlalu tinggi. 
Mukanya bulat dan kulitnya sawo matang khas kulit orang Indonesia. Berkumis serta 
memelihara janggut sesuai sunnah Rasulullah saw. Kopiah putih yang melekat di 
kepalanya merupakan salah satu ciri khas beliau.  
 Dalam hal berpakaian beliau termasuk orang yang sederhana namun tetap 
rapih. Hal tersebut menunjukkan pribadinya yang dekat dengan sunnah Rasulullah saw. 
Dalam kesehariannya K.H. Usman Laba terkenal pendiam, tidak banyak bicara, 
penyabar bisa dikatakan orang yang betul-betul hidupnya di dedikasikan untuk 
Alquran. Dalam hal berpakaian beliau termasuk orang yang sederhana namun tetap 
rapih. Hal tersebut menunjukkan pribadinya sebagai manusia takwa kepada Allah Swt. 
yang dekat dengan sunnah Rasulullah saw. Beliau bersahaja dari sisi kehidupan dan 
jarang marah sekalipun beliau marah beliau hanya diam. Nilai-nilai Alquran begitu 
terpancar dalam pibadi K.H. Usman Laba. Terhadap santri-santrinya beliau sangat 
penyabar, memiliki rasa kasih sayang yang tinggi sehingga sulit untuk digambarkan. 
scara pribadi K.H. Usman Laba merupakan sosok yang tidak fulgar dalam artian tidak 
mencolok dari segi popularitas. 
b. Sikap hidup 
1) Konsiten 
“Jadi ketika beliau mulai mengkader di Pondok pesantren Tahfidz Kassi, dulu 
yang saya tahu beliau mulai membina dari situ kemudian  tentu dengan 
pembinaan yang konsisten, pembinaan yang bisa dibilang penuh kesabaran, 
sehingga menghasilkan ustadz-ustadz yang berkualitas”.15 
“Dulu ustadz Usman terapkan memang mungkin itu yang beliau rasakan saat di 
Pakistan. dan itu bagus sebenarnya, apalagi  kalau pesantren yang memang 
benar-benar mau tahassus Alquran yang selama ini kita tau bahwa ust. Usman 
                                                             
14Syaibani, (55 Tahun) Sekjen DPP Wahdah Islamiyah. Wawancara, Makassar, 14 Juni 2019. 




dalam menjalankan itu dia bisa konsisten jadi mungkin itu dari sisi kekuatan 
metodenya itu disitu, karena beliau konsisten”.16 
Berdasarkan penuturan kedua Informan yang pernah berguru kepada beliau, 
bisa di gambarkan bahwa K.H. Usman Laba merupakan sosok yang konsisten dalam 
melaksanakan sesuatu termasuk dalam membina lembaga. Sebagai seorang ulama yang 
memiliki cita-cita besar terutama kesungguhannya dalam pembinaan Tahfi>z} al-Qur’a >n  
K.H. Usman Laba begitu tekun dan sabar dalam menghadapi berbagai macam karakter 
santri binaannya. Demi  kemajuan Tahfi>z} al-Qur’a>n usman laba menghabiskan hampir 
seluruh usianya untuk membina Tahfi>z} al-Qur’a>n. berpindah dari satu pesantren ke 
pesantren lainnya. Bahkan berhasil membangun pesantren sendiri. 
2) Tegas 
Beliau merupakan pribadi yang tegas. Beliau sangat sensitif terhadap masalah-
masalah yang terjadi dengan santrinya terutama dalam hal pelanggaran syariah. Bagi 
beliau tidak ada dispensasi bagi mereka yang melakukan pelanggaran syariah. Bagi 
santri yang melakukan pelanggaran akan diberikan semacam hukuman namun 
hukuman dalam artian hukuman yang mendidik kemudian setelah itu beliau kadang 
memberikan semacam penghargaan yang bisa membuat santrinya luluh.17 
3) Sabar  
Di kalangan santrinya K.H. Usman Laba merupakan pribadi yang sabar Beliau 
tidak pernah memukul bahkan membentak pun tidak pernah. Sebagai seorang guru  ia 
menjelma sebagai seorang ayah mendidik dan mengarahkan santrinya dengan sabar 
dan penuh kasih sayang sehingga santri sekalipun jauh dari keluarganya tetap 
merasakan figur orang tua. K.H. Usman Laba cukup menjaga wibawa-wibawa 
keiklasan  serta nilai-nilai agamis yang beliau fahami. 
 
                                                             
16Nasrullah (32)  Pimpinan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Bilaya. 
Wawancara, Gowa, 15 Juni 2019. 




“Kepribadian Ustadz Masyaa Allah, Tawadhu. Kesabarannya, kalau saya ya, 
tingkat tawakkalnya kepada Allah swt. itu sangat tinggi. Selalu menyerahkan 
segala sesuatunya kepada Allah swt”.18 
 Tawadhu’ adalah ketundukan kepada kebenaran dan menerimanya dari siapapun 
tanpa terkecuali. tidak marah atau sakit hati jika dicemo’oh, tidak serakah terhadap 
kedudukan, tidak menganggap dirinya sebagai orang yang dihormati. Meskipun Usman 
Laba merupakan guru yang telah mencetak ratusa bahkan ribuan penghafal Alquran 
bahkan bisa dikatakan sebagai agen of change dengan segudang prestasi namun beliau 
tidak pernah merasa hebat dan selalu rendah diri. 
5) Zuhud 
“Pertama sejak tahun 2000lah mengenal beliau dan saya sempat belajar juga 
sama beliau di STIBA saya setor hafalan juga sama beliau meskipun tidak 
sampai selesai 30 juz, Ust. Usman ya sangat berkesan. Beliau sangat 
Tawadhu,zuhud”.19 
Zuhud adalah mengurangi keinginan kepada dunia dan menjauh dengan penuh 
kesadaran20. Kezuhudan beliau begitu tercermin dalam pribadinya. Dunia baginya 
hanylah persinggahan semata bukan prioritas.  
6) Dermawan 
Menurut ustadz Qasim Saguni, salah satu diantara keistimewaannya, K.H.  
Usman Laba termasuk orang yang dermawan, suka menyumbang. Beliau Pernah 
menyumbangkan mobilnya dalam salah satu kegitan penggalangan dana untuk misi 
kemanusiaan palestina. Beliau menumbangkan mobil tersebut untuk dijual ataupun 
dipergunkan untuk kepentingan Palestina.21 
4. Akhir Hayat 
                                                             
18Umar Syam (32) Pembina Pondok Pesantren Wadil Qurra’. Wawancara, Gowa, 13 Juni 2019. 
19Nasrullah (32)  Pimpinan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Bilaya. 
Wawancara, Gowa, 15 Juni 2019. 
20Ensiklopedi Islam 2, ( Jakarta: PT Ictiar Baru Van Hoeve, 1993), h. 125 
21Qasim Saguni, (55) ketua I DPP Wahdah Islamiyah. Wawancara, Gowa, 17 Juni 2019. 
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K.H. Usman Laba berpulang ke rahmatullah pada tanggal 31 Mei 2018 
bertepatan dengan 15 Ramadhan 1439 H. di Pondok Peasantren Wadil Qurra dusun 
Peo, desa Bella Bori, kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa pada usia 50 tahun. 
Menjelang beliau menghadap kepada Allah swt, tidak ada sama sekali tanda-tanda 
kepergiannya terkesan mendadak, kondisinya terlihat tampak sehat bahkan berencana 
berangkat Umrah pada Hari Jum’at 16 Ramadhan dan akan melaksanakan iktikaf 10 
malam terakhir ramadhan di Masjidil Haram. masih sempat memberikan ceramah 
subuh dan mendengarkan setoran hafalan dari para santrinya. Kepergiannya 
menyisakan duka medalam dikalangan Umat Muslim. hal ini terlihat dari banyaknya 
pelayat yang datang dari berbagai daerah. K.H. Usman Laba dimakamkan di 
perkuburan Baqi milik Wahdah Islamiyah di Desa Moncongloe Lappara, Maros. 
B. Usaha-Usaha K.H. Usman Laba Dalam Pengembangan Tahfi>z} Al-Qur’a>n  
 Wahdah Islamiyah 
Awal dekade 1980-an  publik Indonesia diramaikan wacana pemerintah, 
tentang pancasila sebagai asas tunggal. Organisasi dan partai politik pun mau tidak mau 
harus menerima UU nomor 3/1985 atau bubar. Artinya, negara semakin akomodatif 
terhadap umat Islam (hubungan antara umat Islam dan negara amat tegang. Banyak 
kelompok Islam terpojokkan saat itu, menolak  asas tunggal dicap sebagai anti-
pancasila). 
Kaum muda Islam Makassar melakukan serangkaian usaha-usaha kolektif agar 
dapat berpartisipasi dalam mendorong perubahan yang mendasar ditubuh umat Islam. 
Diberbagai tempat, masjid, dan kalangan kecil bergerak secara sendiri-sendiri dalam 
merespon kebijakan politik rezim yang menerapkan pancasila sebagai satu-satunya 
sumber identitas.22sementara para aktivis masjid yang menjadi cikal bakal berdirinya 
Wahdah Islamiyah juga bergolak mengenai isu Pancasial sebagai dasr asas tunggal. 
                                                             
22Syarifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islamiyah ( Jakarta: Kreasi Wacana, 2007), h. 57. 
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Penolakan sebagian jama’ah masjid Ta’mirul masjid, dimana kaum muda yang 
menjadi cikal bakal berdirinya Wahdah banyak beraktifitas merupakan bagian integral 
dari banyak penolakan regional masyarakat Makassar atas asas tunggal. Mereka kala 
itu masih memperoleh pencerahan dari ulama kharismatik, yaitu K.H. Fathul Mu’in, 
mantan ketua pimpinan Muhammadiyah Ujung Pandang dan merupakan ulama 
tawadhu dan Istiqamah dalam menjalankan perintah agama.23 
Pertemuan, dialog, dan diskusi dilakukan mulanya bertemu dan berkumpul 
dengan nama “ Fitiyatu Ta’mirul Masjid” ( Pemuda Remaja Masjid Ta’mirul Masjid ). 
Dengan ketuanya ustadz Anshar Amiruddin, wakil Ustadz Muhammad Zaitun Rasmin, 
dan Sekretaris Ustadz Muhammad Qasim Saguni, serta pengurus lainnya adalah Ustadz 
Haris Abdurrahman. 
Kepengurusan ini sekalipun atas restu dan legitimasi dari pengurus, imam, dan 
mayoritas jama’ah masjid Ta’mirul Masjid, namun kepengurusan ini tidak memperoleh 
restu dari pengurus Muhammaiyah cabang Makassar. Karena kesadaran sendiri, para 
pengurus lembaga ini membekukan lembaga tersebut sebagai penghormatan terhadap 
pengurus Muhammadiyah agar menghindari tuduhan membuat rumah didalam rumah 
orang lain.24 
1. Pembentukan Yayasan Fathul Mu’in 
Menurut Muhammad Qasim Saguni, untuk merealisasikan ide tersebut maka 
dilakukanlah pertemuan-pertemuan berkala. Hingga dalam pertemuan itu nantinya 
akan melahirkan keputusan  bahwa peserta rapat menyetujui dibentuknya sebuah 
yayasan yang akan menjadi wadah pelaksanaan kegiatan dakwah, kegiatan sosial, dan 
kegiatan-kegiatan pengkaderan lainnya.  
                                                             
23Syarifuddin Jurdi, Islam dan Politik Lokal ( Cet. I; Yogakarta: Pustaka Cendekia Press, 2007), 
h. 24. 
24Syarifuddin Jurdi, Sejarah Wahdah Islamiyah (Cet I; Jakarta: Kreasi Wacana,2007), h. 57. 
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Setelah para penggagasnya menyepakati untuk membentuk sebuah yayasan, 
maka yayasan itu harus diberi nama yang mudah dikenali pihak lain. Muhammad 
Qasim Saguni menceritakan bahwa penentuan nama yayasan tidak berlangsung alot 
karena “roh” dihadiri oleh sejumlah orang yang kini menjadi pengurus pusat Wahdah, 
yakni Ustadz Muhammad Zaitun Rasmin, Ustadz Muhammad Qasim Saguni, dan  
Ustadz Hidayat Hafid, muncul nama yayasan yang akan dibentuk tersebut, yaitu 
yayasan Fathul Mu’in Dg Ma’gading. Nama tersebut diambil dari nama sang guru 
Kiyai Fathul Mu’in sementara Dg. Ma’gading dihapuskan dan berdiri pada tanggal 18 
Juni 1988 dengan Akra Notaris no. 20. 
2. Perubahan Yayasan Fathul Mu’in menjadi Wahdah Islamiyah 
Keberadaan yayasan Fathul Mu’in selalu dikaitkan dengan KH. Fathul Mu’in Dg 
Ma’gading. Perubahan nama itu juga didorong oleh semangat dan cita-cita gerakan 
da’wah yayasan Fathul Mu’in yang begitu besar dan universal. Adanya nama ini dirasa 
perlu untuk dapat manampung semangat dan cita-cita tersebut untuk menegakkan 
Islam dimuka bumi dan mempersatukan kaum muslimin dalam kebenaran. Dalam 
musyawarah terpadu yang diadakan di Malino, disepakati untuk mengganti nama 
yayasan Fathul Mu’in menjadi yayasan Wahdah Islamiyah. Nama yayasan Wahdah 
Islamiyah menurut Qasim Saguni merupakan sebuah nama yang memiliki makna 
“persatuan Islam”. Jadi dapat disimpulkan bahwa yayasan Wahdah Islamiyah 
menggantikan nama Yayasan Fathul Mu’in dengan beberapa pertimbangan, kemudian 
yayasan Wahdah Islamiyah didirikan menjadi suatu yayasan baru pada tanggal 19 
februari 1998 dengan akta notaris no. 059.25 
3. Wahdah Islamiyah menjadi Ormas 
                                                             
25Wahdah Islamiyah, Sejarah Berdiri dan Manhaj, http://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ 
( 17 Juli 2019) 
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Pada tahun 2002 melalui mukhtamar Wahdah, status yayasan pesantren Wahdah 
Islamiyah segera diganti menjadi ormas Islam. Dalam musyawarah besar ke-2 tanggal 
1 safar 1423 H/ 14 April 2002, para elite Wahdah dari berbagai cabang dan daerah yang 
berkumpul di Makassar telah menyepakati untuk mengubah istilah yayasan menjadi 
ormas. Dengan pertimbangan dasar yang menjadi acuan, lembaga Wahdah Islamiyah 
adalah organisasi dakwah dan kader diharapkan dapat meluas dan berkembang tidak 
hanya di Sulawesi Selatan (Makassar) saja, namun juga diseluruh provinsi di Indonesia. 
Dan dengan wadah yayasan hal itu sulit diwujudkan karena yayasan tidak 
diperkenankan memiliki cabang.26 
Dalam bidang pendidikan Wahdah Islamiyah melakukan sebuah gebrakan 
melalui pendirian Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n dan menunjuk K.H. Usman 
Laba sebagai Pimpinannya. Adapun usaha-usaha K.H. Usman Laba terkait 
Pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a>n di Wahdah Islamiyah antara lain: 
1. Pembentukan lembaga Tahfi>z} al-Qur’a>n 
Tahfi>z} al-Qur’a>n adalah bentuk kata majemuk (Idafah), terdiri dari kata Tahfi>z} 
dan al-Qur’a>n. Tahfi>z} adalah bentuk masdar dari kata Hafi>z}a - Yahfaz}u - Hifz}an yang 
mempunyai arti menghafalkan, memelihara, dan menjaga.27 Dalam kamus besar  
bahasa Indonesia hafalan adalah sesuatu yang telah masuk ingatan dan dan dapat 
mengucapkan diluar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lainnya).28 
Menurut Zaki Zamani dan Syukron Maksum, menghafal dalam tataran 
praktisnya adalah membaca dengan lisan sehingga menimbulkan ingatan dalam 
                                                             
26Khadijah Tahir, “Fenomena Hijab di Kalangan Wahdah Islamiyah Kota Makassar”, Skripsi ( 
Makassar: Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2017), h. 13.  
27A. W. Munawir, Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 279. 
28Suharso dan Ana Retnonengsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 
2005) h. 160. 
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fikiran sehari-hari. Arti menghafal dalam kenyataan yaitu membaca berulang-ulang 
sehingga hafal dari satu ayat keayat berikutnya, dari satu surah ke surah lainnya.29 
 Sebagaimana diketahui bahwa awal berdirinya pondok pesantren Tahfi>z} al-
Qur’a>n Wahdah Islamiyah merupakan cikal bakal berdirinya Lembaga Tahfi>z} al-
Qur’a>n Wahdah Islamiyah. maka pengembangan kelembagaannya beriringan dengan 
kemajuan yang dicapai oleh pondok pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n. dibalik pesatnya 
perkembangan lembaga sudah tentu ada sosok Tokoh yang berperan dibaliknya. 
Ketokohan seseorang menandakan pribadi yang banyak berkecimpung dalam 
kehidupan masyarakat. Dalam kehidupannya banyak waktu dan pemikirannya tercurah 
bagi kepentingan ummat, serta berani berkorban demi kepentingan ummat. 
Indikasi ini ada pada sosok K.H. Usman Laba. Beliau banyak menghabiskan 
waktunya bahkan sebagian besar masa hidupnya ia habiskan untuk membina Tahfi>z} al-
Qur’a>n. itu sebabnya di dalam lingkup Wahdah Islamiyah terutama di dunia Tahfi>z}  
Wahdah beliau begitu dicintai. Beliau banyak gagasan dalam pembinaan dan 
pengembangan Tahfi>z} Wahdah Islamiyah. Seiring dengan pendirian pondok pesantren 
Tahfi>z} yang pertama wahdah islamyah merasa perlunya ada sebuah lembaga yang 
memang menangani masalah Tahfi>z}. Selaku pimpinan Pondok pesantren Tahfi>z} al-
Qur’a>n K.H. Usman Laba juga merangkap sebagai ketua lembaga Tahfi>z}  hal ini 
berdasar pada penuturan beberapa narasumber yang dekat dengan beliau. 
“Beliau saya dengar orang pertama di Wahdah Islamiyah yang menghafal 
Qur’an. kalau dia orang pertama berarti dia orang pertama yang termasuk 
meletakkan pondasi Qur’an ini di Wahdah Islamiyah. Peranannya di LTQ 
sangat banyak. Termasuk juga mungkin orang yang menjadi penyebab  
munculnya Lembaga Tahfi>z} al-Qur’a>n ( LTQ) di Wahdah Islamiyah”. 30 
                                                             
29Zaki Zamani dan sukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Alquran (yogyakarta: Al Barokah, 
2014) h. 20-21. 
30Nasrullah (32)  Pimpinan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Bilaya, 
Wawancara, Bilaya, Bilaya 15 Juni 2019. 
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“beliau pertama kali menjadi pimpinan, jadi peranan beliau itu, selain 
memimpin pondok pesantren tahfidz beliau juga yang memimpin lembaga 
tahfidz yang pertama kali ketika di bentuk lembaganya”.31 
“Jadi beliau itu orang pertama di Wahdah Islamiyah yang membina Masalah 
Tahfidz. Bahkan seluruh Ustadz-ustadz yang ada sekarang ini sebagian Besar 
bahkan hampir Seluruhnya itu belajar sama beliau.”32 
 Berdasarkan pernyataan dari beberapa rekan dan Muridnya maka dapat 
disimpulkan bahwa sekalipun bukan K.H. Usman Laba yang mendirikan lembaga 
Tahfi>z} Wahdah namun beliau memiliki peran yang begitu sentral dalam lembaga ini. 
K.H. Usman Laba merupakan pimpinan pertama lembaga Tahfi>z} Wahdah yang 
menaungi segala urusan terkait Tahfi>z} termasuk Pondok Pesantren Tahfiz}. Adapun 
tugas dari Lembaga Tahfi>z} al-Qur’a>n (LTQ) yang sebelumya bernama Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Tahfi>z} al-Qur’a>n (BP2TQ) antara lain: 
a. Mendampingi, mengarahkan dan memotivasi DPD mendirikan ponpes Tahfiz} dan 
semisalnya. 
b. Menyusun SOP pendirian Ponpes Tahfiz}. 
c. Membuat panduan standarisasi kualitas ponpes Tahfiz} dan Muhaffiz}. 
d. Mendirikan Ponpes Percontohan(induk). 
e. Mencetak Muhaffiz}  berkualitas Nasional. 
f. Membuat daurah-daurah peningkatan kualitas Tahfiz}. 
g. Mengadakan daurah peningkatan kualitas muhaffidz.  
Yang dimana pondok pesantren lebih dulu berjalan setelah itu baru di bentuk 
lembaga Tahfiz}nya. sehingga dapat dikatakan K.H. Usman Laba merupakan pelopor 
                                                             
31Qasim Saguni, (55) ketua I DPP Wahdah Islamiyah, Wawancara, Perumahan Bakung Baldah 
Sakinah, 17 Juni 2019. 
32Siswandi Syafari (32) Ketua LTQ DPP Wahdah Islamiyah Pusat, Wawancara, Pondok 





yang membina sejak awal Tahfiz} Wahdah baik di Pesantren maupun secara 
Kelembagaan. 
2. Membina dan Mendirikan Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n 
Membina adalah sebuah proses membangun, mendirikan, mengusahakan 
supaya lebih baik.33 Di Sulawesi Selatan terdapat berbagai lembaga dan organisasi 
mesyarakat yang melakukan upaya pendidikan atau menyelenggarakan pendidikan 
melalui institusi atau organisasi kemasyarakatan yang diasuhnya.  
Pondok pesantren ialah lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan ilmu-
ilmu keIslaman. Pesantren pada hakikatnya adalah sebuah lembaga pendidikan 
keagamaan yang memerankan fungsi sosial, maka pesantren memiliki dan menjadi 
pedoman etika dan moralitas masyarakat karena pesantren adalah institusi  yang 
meligitimasi berbagai moralitas yang seharusnya ada di dalam masyarakat. Ada 
beberapa fungsi pesantren sebagai institusi sosial yaitu: 
a. Menjadi sumber pendalaman nilai dan ajaran keagamaan. 
b. Menjadi pengendali atau filter bagi perkembangan moralitas kehidupan spiritual. 
c. Menjadi perantara berbagai kepentingan yang timbul dan berkembang di 
masyarakat. 
d. Menjadi sumber praksis dalam kehidupan. 
Ulama-ulama yang memimpin pesantren pada umumnya mempunyai karakter 
yang kuat dan sudah teruji dengan berbagai tantangan, baik internal maupun eksternal. 
Tantangan dan kendala internal adalah kekurangan dalam bidang sarana dan prasarana 
serta keterbatasan sumberdaya manusia, sedangkan tantangan eksternal adalah masalah 
dukungan masyarakat yang terkadang sangat rendah bahkan sering menghadapi 
                                                             
33Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: tim penyusun kamus pusat 
pembinaan dan pengembangan bahasa, 1990), h. 63 
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berbagai masalah lainnya disekitar lokasi lembaga pendidikan maupun perguruan yang 
dibentuk. 
 Menyadari pentingnya pendidikan Alquran sebagai sumber pertama dan utama 
ajaran Islam maka Wahdah Islamiyah melalui K.H. Usman Laba menginisiasi 
pendirian pondok pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n. hal ini sejalan dengan cita-cita K.H. 
Usman Laba untuk membumikan Alquran. selama hidupnya K.H. Usman Laba telah 
melahirkan para Hafiz dan Muhaffiz melalui pembinaan beberapa Pondok Pesantren. 
Selain mengasuh Pondok Pesantren K.H. Usman Laba juga aktif dalam Mencari 
donatur serta aktif mengirim mahasiswanya untuk melanjutkan study ke beberapa 
negara di Timur Tengah. Adapun beberapa pondok pesantren yang sempat dibina oleh  
K.H. Usman Laba antara lain: 
a. Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah Islamiyah Kassi 
Pondok pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n wahdah Islamiyah Kassi adalah sebuah 
lembaga yang secara ideal yang menjadi tempat K.H. Usman Laba merintis Tahfi>z} al-
Qur’a>n. ditempat ini beliau menjadi aktor penting dan menjadi kunci pengembangan 
Tahfi>z} Wahdah selanjutnya. Ia merupakan sosok guru yang memiliki kapabilitas dan 
kredibilitas sebagai seorang guru dan juga pimpinan pondok. Pengembangan Tahfi>z} 
al-Qur’a>n.yang di gagas oleh K.H. Usman Laba bisa dikatakan cukup berhasil hal ini 
dapat dilihat melalui kehadiran podok pesantren Wahdah Islamiyah yang 
menghasilkan lulusan yang tersebar diseluruh pelosok tanah air menjadi da’i maupun 
Muhaffidz.  
 
1) Sejarah berdirinya  
Pondok pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n wahdah Islamiyah berdiri sejak 14 april 
1998 M bertepatan dengan 18 dzulhijjah 1419 H. awal berdirinya bertempat di Masjid 
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Wihdatul Ummah Jl. Abdullah Dg Sirua yang merupakan pusat kegiatan pengkaderan 
Wahdah Islamiyah. pada bulan oktober tahun 2000, di pindahkan ke Jl. Rahmatullah 
raya Kassi dengan sarana dan prasarana serta fasilitas yang lebih lengkap yang 
merupakan bantuan dari para muhsinin dalam dan luar negeri terutama Timur Tengah. 
Dan telah berhasil menamatkan hafiz dan muhaffi>dz} yang tersebar di Seluruh 
Indonesia dan bahkan ada yang melanjutkan studi ke luar negeri seperti Madinah, 
Pakistan, Sudan dan Mesir.34 
2) Visi 
Menjadi lembaga pengkaderan hafiz dan Muhaffiz} profesional yang bermanhaj 
Ahlussunnah Wal Jama’ah. 
3) Misi 
a) Mengembangkan pendidikan dengan fokus Tahfiz} dan Muhaffiz}. 
b) Menyelenggarakan sistem pendidikan yang terorganisasi  dengan baik dan 
menerapkan pola manajemen partisipatif. 
c) Mewujudkan lembaga pendidikan dan pusat pembinaan yang unggul dan 
berprestasi. 
d) Mewujudkan kurikulum dan program pengajaran ciri khas lembaga pendidikan. 
e) Menjadi mitra pemerintah dalam mencapai tujuan pembangunan pendidikan 
nasional yaitu meningkatkan iman, takwa, dan akhlak mulia. 
f) Menjalin hubungan kerja sama dengan berbagai pihak dalam hal-hal yang relevan 
dengan pencapaian tujuan Institusi 
4) Tujuan 
Tujuan dari visi dan misi pondok pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n  Wahdah 
Islamiyah yaitu mendirikan sarana dan prasarana pendidikan berbasis Tahfi>z} al-
                                                             




Qur’a>n yang menggabungkan antara pengetahuan agama, kemampuan dakwah, 
semangat pengamalan dan akhlak yang mulia dan ingin menerjunkan para alumni 
untuk menjadi pengajarTahfi>z} al-Qur’a>n yang dapat terjun ditengah-tengah 
masyarakat untuk menjadi Muhaffiz }  yang membanggakan. 
5) Agenda Harian 
Tabel. 4.1 
No Alokasi waktu Jenis kegiatan 
1 04:00-04:30 Bangun Tidur, Shalat Lail 
2 04:30-07:00 Shalat Subuh Di Masjid, Maskel, Dzikir Pagi 
3 07:00-08:15 Kerja Lokasi, Mandi, Sarapan 
4 08:15-08:30 Shalat Duha 
5 08:30-10:00 Maskel, Shalat Duha 
6 10:00-10:15 Istirahat 
7 10:15-11:45 Belajar Di Madrasah 
8 11:45-12:30 Istirahat 
9 12:30-13:30 Shalat Duhur, Makan 
10 13:30-14:45 Istirahat, Halaqah Tarbiyah, Mencuci 
11 14:45-17:00 Shalat Ashar, Maskel 
12 17:00-19:15 Makan, Shalat Maghrib, Dzikir Sore 
13 19:15-21:00 Shalat Isya, Maskel 




b. Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wadissalam Timbuseng  
Stelah mengabiskan kurang lebih 15 tahun membina Tahfiz} di Pondok 
Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n  Wahdah Islamiyah K.H. Usman Laba berpindah ke 
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Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wadissalam Timbuseng di bawah naungan 
yayasan Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wadissalam yang di ketuai oleh Drs. Adi 
Mulia, M.pd. 
1) Sejarah berdirinya 
Kesadaran masyarakat akan pentingnya pengajaran dan penghafalan Alquran 
menunjukkan peningkatan dan ini terlihat dengan semakin banyaknya pesantren 
Tahfi>z} al-Qur’a>n  yang menyebar di tanah air kita. Fenomena ini adalah hal yang 
menggembirakan, jika saja setiap pondok pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n  punya ciri khas 
dan keunggulan yang akan menjadi nilai plus sehingga kualitas alumninya punya 
kompetensi yang di butuhkan ummat islam. Mengacu dari hal tersebut diatas, maka 
pasantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wadissalam didirikan dengan harapan bisa menjadi salah 
satu alternatif pilihan bagi masyarakat. Di dukung dengan lingkungan yang kondusif, 
tenaga yang berpengalaman dan konsep pendidikan karakter. Pesantren ini pertama 
kali beroperasi secara resmi sejak tanggal 25 februari 2013. Pesantren ini bertujuan 
untuk melahirkan kader-kader yang mutqin dan berkhlak qurani.  
2) Visi 
Terwujudnya pondok pesantren yang berbudaya Islami, berakhlaq, Mandiri 
dan berwawasan lingkungan. 
3) Misi  
a) Mengoptimalkan program penghafalan Alquran dengan mengembangkan metode 
yang efektif dan telah terbukti melahirkan Huffa>dz yang mutqin. 
b) Mewujudkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan dengan konsep pendidikan 
karakter yang terintegrasi dengan nilai–nilai Alquran. 
c) Menjadi wadah pengkaderan Huffa>dz penghafal mutqin yang punya kompetensi 
dasar di bidangnya. 
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d) Membekali santri dengan dasar-dasar ilmu syar’i sebagai bekal untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
e) Mewujudkan lingkungan pesantren Tahfi>z} yang bersih, sehat, sejuk, aman dan 
menyenangkan bagi santri, tamu dan masyarakat. 
4) Tujuan  
a) Mencetak Huffa>z}  yang mutqin, berakhlaq qurani, kreatif, inovatif dan visioner. 
b) Terwujudnya pendidikan dan pengajaran yang berjenjang dan berkesinambungan 
lewat ta’lim kitab dan tarbiyah. 
c) Mencetak generasi Muslim yang punya kepedulian untuk menjaga dan 
melestarikan lingkungan sekitar. 
d) Terciptanya lingkungan pondok yang kondusif dan menyenangkan bagi santri. 
e) Mensinergikan semua unsur-unsur yang berperan dengan proses dan pembinaan 
santri. 
5) Keunggulan 
a) Metode penghafalan 
b) Konsep pendidikan berbasis Alquran 
c) Program lingkungan hidup dan life skill 
d) Mendapat syahadah hafalan, sanad, dan ijazah DEPAG dan DIKNAS 
e) Beasiswa bagi yang berprestasi 
6) Program Pendidikan 
a) Madrasah Tahfi>z} al-Qur’a>n  Tsanawiyah 
b) Madrasah Tahfi>z} al-Qur’a>n ‘Aliyah 
c) Program umum dan Ta’hi>l Muhaffiz}  
7) Program Lingkungan Hidup dan Life Skill 
a) Sanitasi dan kebersihan lingkungan 
b) Penghijauan lingkungan pesantren  
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c) Perikanan dan peternakan  
d) Wirausaha ramah lingkungan 
e) Latihan mengemudi mobil dan keterampilan keluarga 
8) Agenda Harian 
Tabel. 4.2 
No Alokasi Waktu Agenda harian 
1 04:00-05:00 Qiyamullail, Shalat Subuh 
2 05:00-07:00 Tahsinul Qira’ah Dan Halaqah Tahfidz 
3 07:00-09:00 Istirahat, Sarapan, Kerja Bakti Harian 
4 09:00-11:00 Halaqah Tahfi>z} 
5 11:00-12:00 Bahasa Arab 
6 12:00-14:00 Istirahat, Shalat Duhur, Makan Siang 
7 14:00-16:00 Halaqah Itqan, Shalat Ashar 
8 16:00-17:00 Muraja’ah Mandiri 
9 17:00-17:45 Olah Raga/Kegiatan Pribadi, Makan Malam 
10 18:00-20:00 Shalat Maghrib, Ta’lim, Shalat Isya 
11 20:00-21:00  Halaqah Tahfi>z}  
12 21:00-03:00  Istirahat35 
 
c. Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wadil Qurra’ Peo 
Sekitar tahun 2015 K.H. Usman Laba mendirikan pondok pesatren di bawah 
Yayasan Pondok Pesantren Wadil Qurra’. Hal ini karena di  Pondok Pesantren 
sebelumnya yakni Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wadissalam K.H. Usman Laba 
hanya bertindak sebagai pimpinan pondok pesantren dan bukan pemilik yayasan. 
Perbedaan pandangan Antara pak Adi Mulia yang merupakan ketua yayasan Pondok 
                                                             
35Pondok Pesantren Wadissalam, “Profil Ponpes Wadissalam”,  Situs Resmi. http://wadis-
salam.blogspot.com/2014/05/blog-post.html?m=1 (28 Juni 2019).  
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Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wadissalam dan K.H. Usman Laba serta keinginan K.H. 
Usman Laba untuk menciptakan lingkungan pondok pesantren yang syar’i juga 
menjadi salah satu faktor pendukung K.H. Usman Laba untuk mendirikan pondok 
pesantren sendiri, hingga akhirnya berdirilah Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n 
Wadil Qurra’. 
Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wadil Qurra’ merupakan pondok pesatren 
milik pribadi yang dikelolah K.H. Usman Laba sekaligus menjadi pondok pesantren 
terakhir yang beliau bina. 
1) Sejarah Berdirinya 
Kesadaran masyarakat akan pentingnya pengajaran dan penghafalan Alquran 
menunjukkan peningkatan, dan ini terlihat dengan semakin banyaknya pesantren 
tahfidzul qur’an yang menyebar di tanah air kita. Fenomena ini adalah hal yang 
menggembirakan, dengan harapan setiap  pondok pesantren ta Tahfi>z} al-Qur’a>n punya 
ciri khas dan keunggulan yang  akan menjadi nilai plusnya sehingga kualitas alumninya 
punya kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh umat Islam. Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n 
Wadil Qurra’ akan berupaya untuk mengedepankan kualitas dalam pendidikan dan 
pembinaan serta terus mengembangkan sarana dan prasana  agar tercapai optimalisasi 
dalam berkhidmat terhadap Alquran.  
Dengan mengacu pada hal tersebut di atas, maka  Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n 
Wadil Qurra’ didirikan dengan harapan bisa menjadi salah satu alternatif pilihan bagi 
masyarakat. Di dukung dengan lingkungan yang kondusif,  tenaga yang berpengalaman 
dan konsep pendidikan karakter, Tahfi>z} al-Qur’a>n Qur’an Wadil Qurra’ resmi 
beroperasi sejak tanggal 17 Dzulhjjah 1435 H/ September 2015 dengan  Jumlah santri  
95 orang santri putra dan 73 orang santri putri. Di awal perintisannya menggunakan 
lahan dengan status pinjaman (sewa) yang terletak di dusun Pajasolong, desa 
Parangbanoa, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa. 
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Peningkatan jumlah santri setiap tahunnya mendorong pondok pesantren untuk 
memberikan pelayanan yang lebih baik, termasuk yang sangat mendesak pengadaan  
lokasi permanen yang sudah menjadi milik sendiri dan telah selesai pembangunan 
tahap pertama di lokasi tanah wakaf berupa masjid, asrama, kantor, dapur, ruang kelas, 
ruang makan dan rumah pembina, guest house. 
Tahun ajaran 2018 /1439 M jumlah santri putri 147 orang dan jumlah santri 
ikhwah 92 orang, yang  akhir tahun 2017  telah pindah di lokasi tanah yang di wakafkan 
oleh Ir.H. Tahruna Madjang, M.Sc. yang terletak di dusun Peo, desa Belabori, 
Kecamatan Parangloe, Kabuapaten Gowa-Sulawesi Selatan. 
2) Sasaran Keadaan Lingkungan 
a) Sasaran 
(1) Syarat santri adalah alumni SD/MI, SMP/MTS,SMU/SMK/MA 
(2) Jumlah target penambahan santri setiap tahun adalah 70 orang ( 30 putra dan 
40 putri) 
(3) Jumlah santri yang di bina saat ini ada 205 (147 putri dan 92 putra) 
b) Lokasi  
 Desa Belabori, Kecamatan Parangloe , Kabupaten Gowa- Sulawesi Selatan. 
c) Kondisi dan Status Fisik 
(1) Status Fisik Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wadil Qurra’ adalah milik 
Yayasan Wadil Qurra’. 
(2) Fasilitas Kantor, Masjid, Asrama Putra dan Putri, Ruang kelas, Ruang makan, 
Dapur, Mini Market, Ruang Kelas, Kantor, Rumah Tamu 
(3) Fasilitas sarana prasarana: Dalam taraf melengkapi sarana prasarana untuk 
perpustakaan , ruang kelas, Rumah tamu. 
d) Kondisi umum santri 
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Sekitar 80 % dari jumlah santri dibebankan biaya pembangunan yang bervariasi 
sesuai dengan kemampuan orang tua/wali (Rp 1.000.000 – Rp 4.000.000) , sedangkan 
sisanya 20 % bebas biaya Pembangunan.Untuk biaya operasional selama ini masih 
mengandalkan dari iuran bulanan santri yang juga bervariasi (Rp 200.000 – 600.000). 
Dan dari 195 santri 32 orang diantaranya di bebaskan dari iuran bulanan. 
3) Visi  
Terwujudnya pondok Pesantren yang berbudaya islami, berakhlaq, Mandiri, 
dan  berwawasan  lingkungan. 
4) Misi  
a) Mengoptimalkan program penghafalan Alquran dengan mengembangkan metode 
yang efektif dan telah terbukti melahirkan  Huffaz}  yang mutqin. 
b) Mewujudkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan dengan konsep pendidikan 
karakter yang  terintegrasi  dengan nilai-nilai Alquran. 
c) Menjadi wadah pengkaderan  penghafal Huffaz}  mutqin yang punya kompetensi 
dasar di bidangnya. 
d) Membekali santri dengan dasar-dasar ilmu syar’i sebagai bekal untuk            
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
e) Mewujudkan lingkungan pesantren Tahfi>z} yang  bersih, sehat,  sejuk , aman    dan 
menyenangkan  bagi santri, tamu  dan masyarakat sekitar. 
5) Tujuan 
a) Mencetak Huffaz}  yang mutqin, berakhlaq qur’ani, kreatif, inovatif dan visioner. 
b) Terwujudnya pendidikan dan pengajaran yang  berjenjang dan berkesinambungan 
lewat ta’lim kitab  dan tarbiyah. 
c) Mencetak generasi muslim yang punya  kepedulian untuk menjaga dan melestarikan 
lingkungan sekitar. 
d) Terciptanya  lingkungan pondok yang   kondusif dan menyenangkan bagi santri.  
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e) Mengsinergikan semua unsur-unsur yang berperan  dan terkait dengan proses        
pendidikan dan pembinaan santri. 
6) Rencana Strategi 
a)  Meningkatkan kualitas hafalan Alquran dengan metode simaan dan ikhtibar secara 
berjenjang dan berkelanjutan. 
b) Mengoptimalkan pola pembinaan  dengan mengsinergikan ilmu syar’i dengan 
konsep pendidikan karakter. 
c) Meningkatkan sarana dan prasarana  belajar mengajar yang representatif  dengan 
melibatkan semua komponen masyarakat. 
d) Bekerjasama dengan lembaga Pendidikan lainnya dalam meningkatkan klualitas 
para muqri dan huffad. 
7) Keunggulan 
a) Metode penghafalan (penggabungan berbagai metode). 
b) Konsep pendidikan karakter berbasis Alquran. 
c) Pengembangan Kepribadian melalui bimbingan dan konseling. 
d) Program  life skill (home industri, pertanian, peternakan). 
e) Mendapat syahadah hafalan, sanad, dan ijjazah  DIKNAS. 
f) Beasiswa bagi yang berprestasi  (bebas uang bulanan) 
8) Program pendidikan 
a) Madrasah Tahfi>z} al-Qur’a>n Tsanawiyah 
b) Madrasah Tahfi>z} al-Qur’a>n  ‘Aliyah 
c) Program Lanjutan (Pengambilan Sanad  Dan Qira’ah Sab’ah) 
9) Kajian Kitab  
a) Tajwid (Tuhfatul Athfal dan Matan Al jazary) 
b) Tafsir (Taisirul allam fii Tafsiril kalamil mannan dan At Tafsirul muyassar) 
c) Aqidah (ushulu Tsalasah)  
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d) Fiqh (Umdatul Ahkam) 
e) Hadits (Al Arbain An Nawawi dan Kitabul jami’) 
f) Sirah (Arrahiqul mahtum) 
g) Bahasa Arab (Al arabiyaul baina yadaik dan kitab silsilah (nahwu dan saraf) 
10) Agenda Harian 
Tabel 4.3 
No  Alokasi Waktu Jenis Kegiatan 
1 04:00-04:45 Shalat Tahajjud 
2 04:45-05:15 Shalat Subuh 
3 05:15-07:00 Setoran Hafalan Baru (Sabak) 
4 07:00-09:00 Kerja Bakti Harian, Sarapan, Mandi 
5 09:00-11:00 Sabaki dan Manzil 
6 11:00-12:00 Istirahat (Qoilullah) 
7 12:15-14:00 Shalat Dhuhur berjama’ah – Tahsinul Qira’ah 
8 14:00-15:00 Makan Siang/Istirahat 
9 15:30-16:30 Shalat Ashar Berjama’ah – Belajar Bahasa Arab 
10 16:30-17:30 Kerja Bakti – Olahraga  
11 17:30-18:10 Persiapan Shalat Maghrib 
12 18:15-19:30 
Shalat Maghrib Berjama’ah – Taklim (taklim dari 
malam senin – Kamis  
13 19:30-21:00 
Shalat Isya Berjama’ah – Cari Hafalan Baru 
Persiapan Setoran Keesokan Harinya 
14 21:00-21:40 Makan Malam 





3. Mengembangkan Metode Tahfi>z} al-Qur’a>n 
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“dari pertama itu metodenya ustadz dia memang mengambil dari metode 
pakistan yang dikenal dengan sabak, sabaki, manzil. Itu sabaq artinya hafalan 
baru yang memang baru du hafal. Adapun sabaqi hafalan baru yang kemarin 
yang disetor ulang lagi hari ini. Kayak hari ini kita hafal, kemudian hari selasa 
disetor lagi itu namanya sabaqi. Adapun manzil namanya  hafalan lama yang 
sudah satu juz dibaca sama teman, diperdengarkan sekaligus sama teman 1 
juz.”36 
“Metode tersebut sabaq, sabaqi, manzil. Dari yang beliau terapkan dari 
pengalaman beliau yang sampai hari ini masih juga diterapkan di Wahdah 
Islamiyah. termasuk secara umum murid-murid yang telah mengambil ilmu dari 
beliau. Artinya, rata-tara mengikuti konsep dari beliau dan masih dipakai 
hingga hati ini di Wahdah Islamiyah karena dirasa itu efektif.”37 
Metode dalam filsafat dan ilmu pengetahuan artinya cara memikirkan dan 
memeriksa suatu hal dan rencana tertentu. Dalam dunia pengajaran, metode adalah 
rencana penyajian bahan menyeluruh dengan urutan yang sistematis berdasarkan 
pendekatan tertentu. Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal. Metode digunakan untuk meralisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi 
merujuk pada sebuah perencanaan  untuk mencapai sesuatu sedangkan metode adalah 
cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi, dengan demikian suatu 
strategi dapat dilaksanakan dengan berbagai metode.38  
 “itu dulu ustadz Usman terapkan memang mungkin itu yang beliau rasakan 
saat di pakistan. Dan itu bagus sebenarnya. Apalagi kalau pesantren yang 
memang benar-benar mau tahassus al-Qur’an. kalau di tahfidz-tahfidz kit adi 
Wahdah memang itu materi yang terus kita pakai sampai disini juga, di 
bontobaddo, juga di beeberapa pondok pesantren seperti di Anabanua semua 
pake metode ini, sabaq, sabaqi, manzil namanya.”39  
Terkait dengan metode menghafal ustadz Usman Laba menerapkan metode 
pakistani. Adapun metode yng diterapkan ustadz Usman Laba antara lain: 
a. Sabak  
                                                             
36Umar Syam (32) Pembina Pondok Pesantren Wadil Qurra’. Wawancara, Gowa, 13 Juni 2019. 
37Syaibani, (55) Sekjen DPP Wahdah Islamiyah. Wawancara, Makassar, 14 Juni 2019. 
38 Muhlis Mudofar, “Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Boyolali”, Tesis ( Surakarta: Fak. Manajemen Pendidikan Islam IAIN surakarta, 2017), h. 20. 
39Nasrullah (32)  Pimpinan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Putra Bilaya. 
Wawancara, Gowa, 15 Juni 2019. 
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Sabak adalah hafalan baru. Sabak adalah hafalan tambahan dimana setiap santri 
diharuskan menambah hafalan setiap hari (+ satu halaman ke atas) dengan cara  
mengulangi setiap ayat 20 x atau langsung satu halaman 20 x sampai betul-betul hafal 
atau kurang dari itu yang penting sudah betul-betul lancar lalu disetor atau dihadapan 
kepada ustadz yang menangani halaqah. 
b. Sabaki  
Sabaki adalah memurajaah sealigus menyetor hafalan satu hari yang telah lalu 
atau hari kemarin minimal satu halaman ke atas dan diperperhadapkan kepada ustadz 
di halaqah. 
c. Manzil  
Manzil adalah memurajaah sebanyak mungkin dari juz-juz yang telah dihafal 
atau minimal satu juz perhari dengan pengaturan sesuai tertib juz atau surah, dan 
sebaiknya ditasmi’ kepada ustadz di halaqah tersebut atau sesama santri jika ustadz 
halaqah sibuk menerima setoran. 
d. Simaan 
Simaan adalah menyimak bacaan  dari setiap pertambahan juz-juz yang telah 
disetorkan, dengan tim penyimak yang berada dalam satu halaqah dan yang telah 
diterima simaan bacaannya bisa lanjut untuk ikhtibar dari juz-juz yang telah disimak 
tersebut. Simaan dimulai dari 1 juz, 5 juz, 10 juz, 15 juz, 20 juz, 25 juz, 30 juz. 
Penerapan metode ini dapat dikatakan cukup efektif dan dipakai sampai 
sekarang diseluruh Pondok Pesantren Yang pernah dibina K.H. Usman Laba serta 
seluruh Muhaafidz yang pernah menjadi Muridnya Masih menerapkan metode tersebut 
sampai sekarang. Bahkan Seluruh Pondok Pesantren Tahfidz  Wahdah Islamiyah  
hingga sekarang masih menggunakan metode ini. Metode ini dianggap metode yang 
paling  utama dan praktis, karena memiliki  beberapa kelebihan diantaranya: 
1) Hafalan yang lancar 
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2) Hafalan yang kuat  dan mendalam 
3) Dapat menyelesaikan  hafalan dalam jangka waktu  yang singkat40 
C.  Pengaruh Usman Laba Terhadap Pengembangan Tahfi>z} Al-Qur’a>n  di Wahdah 
Islamiyah 
1. Melembaganya Tahfi>z} al-Qur’a>n  di Wahdah Islamiyah 
Menyadari pentingnya pendidikan Islam yang mulai terkikis seiring 
perkembangan zaman, serta melihat banyaknya  masyarakat yang mulai jauh dari 
Alquran dan lebih condong kepada dunia, menyebabkan timbulnya stigma bagi para 
kaum terpelajar sebagai upaya dalam mengembangkan ajaran Islam melalui dua 
referendum utama yakni Aluran dan Hadist menimbulkan euforia dan semangat dalam 
memperjuangkan agama yang berasal dari ilahi melalui berbagai cara. Jika diselami 
secara mendalam,  Alquran memiliki banyak manfaat di tengan masyarakat terlebih 
demi berkembangnya Islam yang Kaffah. Selain dengan dihafalkan Alquran diamalkan 
serta diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat menimbulkan efek 
yang sangat luas, melihat dari sudut historis Alquran sangat berpengaruh untuk 
kehidupan khalayak.  
Nabi Muhammad sebagai sosok penerima Wahyu mengajarkan Alquran dengan 
kepemimpinananya mengubah seluruh tatanan sosial di jazirah Arab, selanjutnya 
dalam perkembangannya Alquran yang diajarkan oleh sahabat, tabi’in bahkan sampai 
generasi selanjutnya menggunakan lembaga untuk pengembangan Alquran lebih 
mendalam. Banyak usaha telah dilakukan umat Islam untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Salah satu usaha untuk membendung hal tersebut yakni melalui lembaga 
pendidikan. Wahdah Islamiyah sebagai salah satu Organisasi Islam di Indonesia 
dengan manhaj ahlussunah wal jama’ah sesuai pemahaman salaf al-s}a>lih}, dengan 
                                                             
40 Data file pondok pesantren Wadil Qorra’ 
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Alquran sebagai dasar utama ajaran Islam mencoba melembagakan ajaran Islam 
melalui pembinaan Tahfi>z} al-Qur’a>n.  
Wahdah Islamiyah sebagai salah satu ormas Islam dalam rangka 
melembagakan Alquran mencoba membuat gebrakan melalui jalur pendidikan dengan 
pendirian Lembaga Tahfi>z} al-Qur’a>n. Langkah Wahdah Islamiyah dimulai dengan 
berdirinya perguruan tinggi STIBA (Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab) yang 
mengusung model pendidikan pesantren namun pada tingkatan perguruan tinggi. 
Kemudian selang beberapa waktu disusul dengan pendirian Pondok Pesantren Tahfi>z} 
al-Qur’a>n Usman Laba hadir sebagai Sosok sentral dalam dunia Tahfi>z}  Wahdah. Ia 
mendedikasikan seluruh Hidupnya untuk membina hafiz dan hafizah. 
Melembaganya Tahfi>z} al-Qur’a>n  di Wahdah Islamiyah tidak terlepas dari 
sentuhan Tangan dingin beliau selaku guru pertama Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah 
Islamiyah melalui pendirian Pondok Pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah Islamiyah 
yang pertama. Beliau membina santri dengan menerapkan metode Pakistani ( Sabak, 
Sabaki, Manzil) Kepada para santrinya yang kemudian hari mengakar di bebagai 
lembaga Tahfi>z} al-Qur’a>n  Wahdah Islamiyah.  selain pondok pesantren, STIBA  
selaku  perguruan tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab sebagai Perguruan tinggi pertama 
di kawasan Indonesia bagian timur yang memang fokus pada pembinaan Tahfi>z} saling 
bersinergi guna menghasilkan para ulama yang kompeten dan memiliki kredibilitas 
yang mumpuni juga sebagai agen of change dalam pembinaan ummat kedepannya. dari 
kedua  lembaga inilah kemudian lahir para penghafal Alquran yang diberdayakan 
menjadi tenaga-tenaga pengajar Tahfi>z} al-Qur’a>n. baik dibawah naungan Wahdah 
Islamiyah, dibawah naungan lembaga lain ataupun yang berdiri secara independen. 
Bahkan Beberapa murid K.H. Usman Laba menjadi Pembina Pondok Pesantren Tahfi>z} 
al-Qur’a>n  yang tersebar di berbagai Wilayah Di Seluruh Indonesia. Selain itu K.H. 
Usman Laba juga merupakan tim penguji hafalan tetap di Baitul quran Pao-pao yang 
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dikenal dengan Tahfi>z} ummi Suci. Pada tahun 2006 K.H. Usman Laba mencetus 
program Tahfi>z} sabtu-ahad yang hingga sekarang dikenal dengan nama Tahfi>z}  
Weekend. Dalam hal mempromosikan Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah Islamiyah K.H. 
Usman Laba turut berperan aktif untuk mengirim santri-santrinya mengikuti 
perlombaan baik skala nasional maupun internasional. Melalui partisipasi dalam 
berbagai perlombaan inilah Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah ini dikenal bukan hanya di 
Makassar tetapi juga di seluruh Indonesia bahkan ke luar negeri. Beliau juga turut 
berperan aktif mencari donatur hingga ke luar negeri untuk membiayai keperluan 
Tahfi>z}.  
2. Bermunculannya  hafiz dan hafizah  
QS. Al-Hijr/15: 9. 
فِظُوَن   ۡكَر َوإِنَّا لَهُۥ لََحَٰ ۡلنَا ٱلذِّ  إِنَّا نَۡحُن نَزَّ
Terjemahnya 
Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Alquran dan pasti kami ( pula) yang 
memeliharanya.41 
Bermunculannya Hafiz dan Hafizah di Indonesia  berkembang dengan sangat 
pesat hal ini berkaitan dengan janji Allah swt. Dalam QS. Al-Hijr /15: 9. Untuk 
menjaga kemurnian Alquran. Hafiz dan Muhaffi>dz} adalah dua hal yang tidak bisa 
dipisahkan. Seiring dengan melembaganya Tahfi>z}  di Wahdah Islamiyah maka yang 
awalnya hanya membina anak- anak dari kader Wahdah islamiyah, mulai merambah 
ke kalangan masyarakat umum. Semakin tingginya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya  pendidikan Alquran maka semakin banyak masyarakat yang berlomba-
lomba untuk mempelajari agama allah melalui Alquran. Bertitik tolak dari sepak 
terjang K.H. Usman Laba dalam membina Tahfi>z} al-Qur’a>n maka Dalam hal 
                                                             




bermunculannya hafiz dan hafizah di Wahdah Islamiyah K.H. Usman Laba termasuk 
orang yang banyak mencetak penghafal Alquran. Bahkan santri binaan yang ada di 
bawah naungan Wahdah Islamiyah sekarang merupakan anak-anak bahkan cucu- cucu 
beliau. Karena bisa dikatakan hampir semua pembina pondok pesantren Tahfi>z}  yang 
ada sekarang terkhusus di Sulawesi Selatan merupakan murid atau orang yang pernah 
berguru pada beliau.  
3. Terwujudnya tarwih 1 juz 1 malam 
“Kalau nggak salah itu dimulai di Wihdatul Ummah di Abdullah Dg Sirua. 
Sebelum Menikah itu katanya sudah diterapkan itu 1 juz 1 malam. Jadi Ustadz 
yang pertama kali menerapkan satu Juz satu malam di Makassar”. 42  
Dalam rangka menghidupkan Sunnah Nabi Muhammad Saw, serta untuk  
menamatkan bacaan Alquran pada bulan ramadhan K.H. Usman Laba mecetuskan 
Pelaksanaan shalat tarwih satu juz satu malam. Pelaksanaan tarwih 1 juz 1 malam yang 
banyak kita jumpai di berbagai wilayah di sulawesi Selatan terkhusus di wilayah gowa 
dan Makassar tidak lepas dari peranan K.H. Usman Laba. Beliau bisa dikatakan orang 
yang mempopulerkan tarwih satu juz satu malam di Makassar. 
“Beliau termasuk perintis awal itu tarwih 1 juz 1 malam. Beliau yang menjadi 
perintis awal sekali itu.  Pertama kali kita melaksanakan tarwih 1 juz itu di bulan 
ramadhan, itu masih di Masjid Wihdatul Ummah di jalan Abdullah dg sirua. 
Beliau yang pertama kali merintis itu. Tujuannya jadi memang menjalankan 
Sunah Rasulullah saw. Terutama yang diteruskan oleh khlifah Umar bin khattab 
di zamannya untuk jama’ah itu merasakan bagaimana mereka bisa 
mendengarkan Alquran satu juz permalam. Jadi selain membaca juga 
bagaimana mereka bisa mendengarkan al-qur’an itu satu juz per malam. Faktor 
lain adalah waktu itu hampir belum ada yang melakukan itu. ada Yang saya tau 
ada pondok pesantren Darul istiqamah yang di maccopa itu tapi tengah malam. 
Jadi ini kan agak berat yah, kalau tengah malam itu kecuali memang orang-
orang tertentu ini memang di laksanakan di awal malam sesudah shalat Isya. 
Jadi hampir bisa dikatakan di Makassar ini belum ada yang melaksanakan itu. 
Wahdah Islamiyahlah dibawah kepeloporan ustadz Usman Laba, beliaulah 
yang perta kali itu melaksanakan salat tarwih 1 juz per malam”. 43 
                                                             
42Umar Syam (32) Pembina Pondok Pesantren Wadil Qurra’, Wawancara, Gowa, 13 Juni 2019.   
43Qasim Saguni (55), ketua I DPP Wahdah Islamiyah, Wawancara, Gowa, 17 Juni 2019. 
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 Walaupun pada masa itu sudah ada beberapa tempat yang melaksanakan salat 
tarwih 1 juz 1 malam namun waktu pelaksanaanya dilaksanakan tengah malam berbeda 
dengan Tarwih Satu juz satu malam yang di cetuskan oleh K.H. Usman Laba 
rahimahullah yang pelaksanaaanya disesuaikan dengan jadwal tarwih pada umumnya 
yakni setelah Shalat Isya. Tarwih 1 juz 1 malam  pertama Kali dilaksanakan sekitar 
tahun 1998 di Masjid Wihdatul Ummah jalan Abdullah Dg Sirua dimana K.H. Usman 
Laba bertindak sebagai Imam dalam Shalat Tarwih Tersebut.  
Shalat Tarwih yang pada awalnya hanya dilaksanakan dikantor-kantor DPD 
Wahdah Islamiyah sebagai percontohan.  Kemudian karena respon masyarakat sangat 
positif terhadap pelaksanaan tarwih 1 juz 1 malam tersebut maka  beberapa Masjid di 
Gowa dan Makassar sudah ikut melaksanakan tarwih 1 juz 1malam yang tidak sulit 
untuk kita jumpai di malam-malam ramadhan. Bahkan walaupun tidak semua bisa 
dikatakan Imam Shalat tarwih 1 juz 1 malam di wilayah Gowa dan Makassar 
merupakan murid Usman Laba. Baik yang merupakan alumni Pondok  pesantren 
Tahfi>z} al-Qur’a>n binaan K.H. Usman Laba maupun Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 














Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah banyak mengemukakan berbagai hal 
mengenai peranan Usman Laba dalam pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a>n di Wahdah 
Islamiyah. perananan Usman Laba dalam tahfidz Wahdah Islamiyah memiliki  
sumbangsih yang sangat besar karen bisa dikatakan bahwa Usman Laba merupakan 
peletak pondasi Tahfidz di Wahdah Islamiyah. maka dalam hal ini penulis menarik 
kesimpulan: 
1. Usman Laba lahir pada tanggal 03 oktober 1968 di dusun Amessing desa Bulu 
Kamase, sinjai Selatan.  Ayahnya bernama Puang Laba dan Ibunya Bernama 
Ibu Danuwang. Kedua orang tuanya petani. Meski tidak terlahir dari kalangan 
Ulama namun tekad dan kesungguhannya dalam mempelajari Alquran 
membuatnya menjadi ulama. 
2. Adapun usaha-usaha Usman Laba dalam Pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a >n  
antara lain: membentuk Lembaga Tahfi>z} al-Qur’a>n, membina dan Mendirikan 
pondok pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n dengan menerapkan metode Tahfi>z} al-
Qur’a>n  Sabak, Sabaki dan Manzil atau yang lebih dikenal dengan metode 
Pakistani. 
3. Terkait Pengaruhnya dalam pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah 
Islamiyah K.H. Usman Laba bisa dikatakan sosok yang sangat berpengaruh. 
Beliau merupakan pimpinan pondok pesantren Tahfi>z} al-Qur’a>n Wahdah 
Islamiyah yang pertama yang melembagakan Tahfi>z} al-Qur’a >n, kemudian 
melahirkan Hafidz dan hafizah sarta mewujudkan tarwih 1 juz 1 malam di 





Setelah penulis memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan Peranan K.H. Usman Laba 
dalam Pengembangan Tahfi>z} al-Qur’a>n  di Wahdah Islamiyah maka selanjutnya 
penulus akan memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa jurusan Sejarah Islam, diharapkan kedepannya semakin 
banyak penelitian maupun karya ilmiah terkait dengan tokoh, terutama tokoh 
lokal yang banyak memberikan sumbangsih dalam masyarakat. 
2. Kepada masyarakat Islam Pada Umumnya hendaknya menjadi motivasi untuk 
mempelajari Alquran bukan hanya menghafal tetapi menamkan dalam diri 
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